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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tyakperbedaan hasil
belajar siswa. Pokok pembahasan yang diteliti &adat@ndiagnosis kerusakan
televisi. Penelitian ini hanya dibatasi pada hlasli&jar ranah kognitif siswa.

Jenis penelitian ini quasi eksperimen (ekperimemujedengan disain
pretes-postes. Populasi dalam penelitian ini adalahsiswa Xl TAV SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Teknik pengambilan sanmpedalahpurposive
sampling dan sampelnya adalah 18 dari kelas XIl TAV 1 gabk&elas ekperimen
yang diberikan dengan media aplikasi diagnosis dakan televisi dan 18 dari
kelas Xll TAV 2 sebagai kelas kontrol dengan mddavensional yaitu dengan
papan tulis. Analisis yang digunakan untuk menbigotesis dalam penelitian ini
digunakan dengan umndependent sample T-Test

Berdasarkan uji statistik analidisdependent sample T-Tegng telah
dilakukan diperoleh bahwa nilai signifikansi padamah kognitif adalah sebesar
0,00 . oleh karena p < 0,05 maka dapat disimputikadapat perbedaan hasil

belajar siswa pada ranah kognitif siswa.

Kata kunci : media diagnosis kerusakan televissilHaelajar, peneletian quasi

eksperimen.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Dalam menghadapi era globalisasi yang diiringi gden
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPT¥K)y sangat
pesat, peningkatan kualitas sumber daya manusiaporgmai posisi
yang strategis bagi keberhasilan dan kelanjutan bpagunan
nasional. Pengembangan program melalui pendekatamntgpat dapat
memberikan hasil yang lebih baik, karena salah fedtior yang dapat
mempengaruhi hasil belajar adalah pendekatan pemkeh yang
tepat dengan media yang tepat pula. Oleh karenpetlu diupayakan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkdrbbksgar siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsemgan
guru mata pelajaran memperbaiki sistem penerineaiselmenunjukan
bahwa berbagai permasalahan masih dialami dalambglajaran
memperbaiki sistem penerima televisi di sekolah. iAdapun
permasalahan yang terjadi diantaranya kurangnysgsiebelajar pada
mata pelajaran memperbaiki sistem penerima teledési siswa masih
sulit untuk memahami pelajaran tersebut.

Dalam hal ini tentunya diperlukan metode-metodegytepat

untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran denga

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dé&egammpuan



siswa. Metode adalah cara yang digunakan oleh gilmlam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelaasgselupaya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkisietode

pembelajaran tersebut diantaranya metode ceramakfoden
ekperimen, metode tanya jawab, metode demonstnasiode

bimbingan dan masih banyak lainnya.

Melihat kenyataan yang ada, tidak dapat dipungkieiode
pengajaran sampai saat ini yang paling banyak diam adalah
metode ceramah. Metode ceramah membuat siswa cegdkurang
aktif, sedangkan karakteristik siswa yang cenderungnyukai
pembelajaran dengan cara demonstrasi, lebih meamikeyk minat
dalam pembelajaran. Berdasarkan pengamatan samitacegpraktik
pengalaman lapangan (PPL) di SMK Muhammadiyah 3ys#kagrta
nilai yang diperoleh cenderung rendah dan tidak sidwa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal 7. Melihatt s#zservsi bahwa
guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaraaranlecgian RPP
yang sudah dibuat sesuai silabus yang ditetapkampétensi guru
yang dimiliki juga sudah sesuai dengan kebutuhdandanengajaran
materi tersebut. Hal ini bisa disebabkan beberakiif salah satunya
yaitu media pembelajaran yang kurang membantu sialam proses
pembelajaran. Proses-proses pembelajaran yang attigoindi kelas
pada umumnya masih berpusat pada ceramah dan pegha tulis.

Menurut Azhar Arsyad (2009) media papan tulis memypubeberapa



kelemahan diantaranya terbatas pada kelompok ke@@merlukan
keahlian khusus dari penyaji materi, mungkin tidinggap penting
jika dibandingkan dengan media terproyeksikan, guyang
membelakangi siswa akan mengganggu suasaa danlgrepgkan
siswa.

Selain metode mengajar diperlukan juga media
pembelajaran yang tepat. Media yang tepat dalarmhatlalah media
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. ddanmedia
pembelajaran yang tepat adalah dapat memperjelagmjmn pesan
dan informasi sehingga dapat memperlancar dan mgieatikan proses
dan hasil belajar. Kedua aspek ini saling berkaitdiedia
pembelajaran yang tepat dapat mengkomunikasikarermliatpada
siswa, sehingga siswa mampu menyerapnya. Guru nerselalu
dituntut untuk kreatif dan terus berkarya untuk ggemakan media
yang tepat. Salah satu media yang dapat digunakéuk yproses
pembelajaran adalah dengan media elektronik berkasiputer.

Dengan banyaknya ilmu yang berkembang seperti ktenp
dan teknologi aplikasi dalam komputer, dimungkinked@n adanya
media pembelajaran yang dapat membantu siswa dakmngkatkan
hasil belajarnya. Selain menggunakan media dalanosepr
pembelajaran juga dapat menggunakan metode yamg skyperti
ceramah yang sudah diaplikasikan di SMK Muhammaddiyz

Yogyakarta. Oleh karena itu, metode ceramah inatlapsariasikan



menggunakan bantuan media lain. Guru tetap sebageiat

pembelajaran, akan tetapi proses pembelajarantalisengan metode
demontrasi media. Metode demonstrasi adalah mejaahg cara
pengelolaan pembelajaran memperagakan atau memjp&en

kepada siswa proses, situasi, benda atau cara graduk teknologi

yang sedang dipelajari. Dalam hal ini penelitiie bahwa dengan
tugas akhir yaitu “diagnosis keruskan televisi” gatibuat oleh Fery
Nugroho dapat digunakan untuk membantu meningkdikai belajar
para siswa SMK yang sedang menempuh pelajaran nnbailie
sistem penerima televisi. Melihat bahwa aplikagsisébut sangat
menarik maka peneliti ingin mengetahui apakah asthquaan hasil
belajar antara kelas yang menggunakan media kamaisdengan

media aplikasi tersebut.

B. Identifikasi M asalah

Dari latar belakang masalah yang disampaikan peaa

latar belakang, maka didapat identifikasi sebagaklt :

1.

2.

Kurangnya prestasi belajar dalam mata pelajaran padmaiki sistem
penerima televisi.

Guru masih menggunakan media konvesional yaitu ntanadan
menggunakan media papan tulis untuk menyampaikarierma

memperbaiki sistem penerima televisi



3. Metode pembelajaran belum sesuai dengan karaktersswa

sehingga mengakibatkan penguasaan materi yangdkuran

C. Batasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah, maka diaurh
adanya batasan masalah. Adapun batasan masalablitip&anya
memfokuskan pada masalah yang terkait pada:

1. Perbedaan hasil belajar ranah kognitif siswa antaesmggunakan
media konvensional dengan menggunakan bantuan nagdileasi
diagnosis kerusakan televisi pada pokok bahasandiagosis
kerusakan sistem penerima televisi.

2. Media yang digunakan dalam penelitian adalah meapéikasi
diagnosis kerusakan televisi sebagai media bargaainpembelajaran

pada pokok bahasan mendiagnosis kerusakan televisi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalaka
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah ada perbedaan hasil belajar antara mengagunakedia
konvensional dan menggunakan media aplikasi diagresusakan
televisi pada siswa kelas Xl program keahlian audideo SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta?



2. Manakah hasil belajar yang lebih baik ranah kofjaittara kelas yang
menggunakan media konvensional atau dengan bamntedia aplikasi
diagnosis kerusakan televisi pada siswa kelas ¥Xdgq@am keahlian

audio video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah terterea
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan pada ranah Kogmiara siswa
kelas kelas XII AV 1 dan kelas XII AV 2 program kdéian Audio
Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Mengetahui hasil belajar pada ranah kognitif yasripdik pada siswa
kelas kelas XII AV program keahlian Audio Video SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat
baik untuk siswa, guru dan peneliti. Adapun manfestebut adalah :
1. Bagi siswa
Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mempekKeaiksakan
pada televisi, karena jika kesulitan mengetahuisakan televisi dapat

dibantu menggunakan aplikasi ini.



2. Bagi guru
Aplikasi ini dapat digunakan sebagai bahan pertilgha untuk media
pembelajaran pada mata pelajaran memperbaiki sigienerima

televisi.

3. Bagi peneliti
Memberikan bekal dan pengalaman pada proses pgaraelali kelas

pada saat pelajaran memperbaiki sistem penerimagel
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses yanggandung

serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasamgaibuimbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk maaicajuan tertentu.
Ini sejalan dengan pengertian pendidikan sebagatususaha yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungark umemanusiakan
manusia. Definisi lain juga dikemukakan oleh Wirarfi983) bahwa:
pembelajaran adalah proses berlangsungnya kegidiajar dan
membelajarkan siswa dikelas. Pelaksanaan pemlsiagatalah interaksi
guru dan siswa dalam rangka menyampaikan bahanamelakepada
siswa dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Definisi tersebut
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran terdbepbérapa unsur
diantaranya adalah pembelajaran sebagai sebuabspyasig bertujuan
untuk membelajarkan siswa di dalam kelas. Dalanakag pembelajaran
terjadi proses interaksi yang bersifat edukatifaemtguru dengan siswa.
Kegiatan yang dilaksanakan tersebut bermuara patia tsjuan yaitu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telahaghkain sebelumnya.

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan olata pakar

pendidikan, mereka mengemukakan definisi belajanung pendapat



mereka masing-masing. Slameto (2003:2) mengemukblihwa belajar
ilalah suatu proses usaha yang dilakukan seseonaiux memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukabah sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&kanya. Menurut
Moh Uzeri Usman (1996:5) belajar diartikan sebagaises perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya iakei antar individu
dengan lingkungannya. Kriteria keberhasilan dalagtajar diantaranya
ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah ladamiri individu yang
belajar. Hal ini ditegaskan oleh Hilgard dan Browgtalam Oemar
Hamalik, 1992:45) mendefinisikan belajar sebagarulpghan dalam
perbuatan melalui aktivitas, praktek dan pengalanian Pengembangan
MKDK IKIP Semarang (1989:27) mengemukakan bahwajbeladalah
pemodifikasian tingkah laku melalui pengalaman ldéhan.

Selain pendapat para pakar di atas, Hamalik (28)3:
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubghag relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagauduasil dari latihan
atau pengalaman. Jadi belajar bukan suatu tujuapi tmerupakan suatu
proses untuk mencapai tujuan. Siswa akan mendapg@afaman dengan
menempuh langkah-langkah atau prosedur yang dibeltajar.

Efektivitas pembelajaran dapat tercapai sangagateung dari
kemampuan guru untuk mencapai keberhasilan prosesbglajaran

tersebut. Dalam pembelajaran di sekolah, terdapagep belajar yaitu
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proses terjadinya perubahan pengetahuan, sikapriagi, kemampuan
dan keterampilan yang sifatnya permanen melalug@eaman.

Jadi, proses pembelajaran adalah merupakan suaBespyang
menjadi inti dari kegiatatransfer of knowledgdantransfer of actiordari
guru kepada siswa di sekolah. Secara sederhanasppEmbelajaran
adalah merupakan interaksi antara guru dengan ss&eara langsung
dalam kelas, dalam rangka mentransfer ilmu pengataldan teknologi
dari guru kepada siswa.

Selain unsur interaksi, dan transfer pengetahwm sikap. Secara
umum kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatamgeagar yang
dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar yang ditak oleh siswa. Jika
ditinjau dari segi etimologisnya “belajar” beraskri kata “ajar” yang
berarti memberi pelajaran. Jadi belajar adalah aipmtuk mendapatkan
suatu perubahan. Secara khusus pengertian belk@amwkakan oleh
Slameto (2003) yaitu: Belajar adalah suatu prosadal yang dilakukan
individu untuk memperoleh sesuatu perubahan tingk&h yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman dnditu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Definisi tersebutengandung
pemahaman bahwa belajar berarti bukan hanya sekselagetahuan
tentang fakta-fakta, melainkan sekaligus terjaditsuyproses perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari proses belajarebers Selain pandangan
Slameto pandangan lain dikemukakan oleh Sardim@®2)lbahwa belajar

adalah ‘berubah” vyang berarti bahwa belajar adatalatu proses
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perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dan lehilisks adalah berubah
terhadap tingkah laku.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka betigpat diartikan
sebagai suatu aktivitas individu yang berkelamunelalui kegiatan dan
pengalaman sebagai hasil interaksi dengan lingkuggag menyebabkan
terjadinya perubahan pada individu, baik sikap maugrilakunya.
Perubahan tersebut dapat berupa perubahan perggtakemahiran,
keterampilan, kepribadian, sikap, kebiasaan yargr@aga mampu untuk
melaksanakan tugas atau kerja tertentu dengan baik.

Teori belajar mengkaji belajar dalam diri sesegra®dangkan teori
pembelajaran adalah faktor eksternal yang memtasilproses belajar.
Kedua teori ini sangatlah banyak. Esensi perbedaatara teori
pembelajaran dan teori belajar terletak dalam di&muannya. Teori
pembelajaran bersifat preskriptif, menyarankan ipagaa sebaiknya
proses belajar diselenggarakan. Teori belajar faersleskriptif atau
menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dalam seseorang.
Dengan kata lain, disatu pihak teori pembelajagdmhl banyak berbicara

mengenairthe learningsedangkan teori belajar menjabarkiae learner

2. Hasl belgjar
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh toedatik akan
menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses peapr@n, guru sebagai

pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dgguag jawab yang



12

besar dalam rangka membantu meningkatkan kebknhgsserta didik
dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktoermtdari siswa itu
sendiri.
Berbagai pakar meneliti apa sebenarnya hasil beléja Hasil
penelitiannya Sudjana (1989:22) menyatakan bahwd belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah manerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakany&aay) penting yang
akan dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana kelséan seorang siswa
dalam belajar. Dari hasil belajar, guru dapat na@ndpakah sistem
pembelajaran yang diberikan berhasil atau tidakukuselanjutnya bisa
diterapkan atau tidak dalam proses pembelajarannuhié Sudjana
(1989:22) hasil belajar dibagi dalam tiga ranahuyai
a.Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirteatas
enam aspek yaitu pengetahuan/ ingatan, pemahanpdikasa
analisis, sintesis, dan evaluasi.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspeiku
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinisdan
internalisasi.
c. Ranah Psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan darakgruan

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yajarakan



13

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan epter,

keharmonisan/ ketepatan, gerakan keterampilan lakspldan

gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar siswa pada hakikatnya merupakan pdyau tingkah
laku setelah melalui proses belajar mengajar. Bhdlaku sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kfgaifektif dan
psikomotorik. Penilaian dan pengukuran hasil beldjiakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar, terutama hasil drekajgnitif berkenaan
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dejuganpendidikan dan
pengajaran.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dia sisi
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi @is\Wwasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bilmddingkan pada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tetsevwujud pada
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomot@edangkan dari sisi
guru, hasil belajar merupakan saat terselesikabayan pelajaran. Hasil
juga bisa diartikan adalah bila seseorang telalajdrelakan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, migatfari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mehge

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses beldgsil belajar
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guruilHb@tajar dapat berupa
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dangsebut

bermanfaat bagi guru dan siswa.
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3. MediaPembeajaran

Media pembelajaran secara umum adalah alat baose$ belajar
mengajar. Kata media berasal dari bahasa latin ndarupakan bentuk
jamak dari katanediumyang secara harfiah berarti perantara atas
pengantar. Media adalah perantara atau pengargan gari pengirim ke
penerima pesan. Segala sesuatu yang dapat dipkegunantuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kensaangiau ketrampilan
belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proskgar. Batasan ini
cukup luas dan mendalam mencakup pengertian suntibhgkungan,
manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuambplajaran /
pelatihan.

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “nnepgikan
pikiran, dengan demikian arti instruksional adataényampaikan pikiran
atau ide yang telah diolah secara bermakna melp&mbelajaran.
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana daananipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajanddiri peserta didik
(Sadiman, dkk., 1986: 7).

Ciri-cit  umum  media pembelajaran menurut Azhar
Arsyad(2009:6-7) adalah:

1) Memiliki pengertian fisikhardware yaitu, sesuatu yang dapat dilihat,
didengar atau diraba dengan pancaindera atau aagy \dapat

mengantarkan pesan seperti OHP, radio, televissdbhagainya.
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2) Memiliki pengertiansoftware yaitu, kandungan pesan yang terdapat
dalam perangkat keras yang merupakan isi yang idgiampaikan
kepada siswa.

3) Penekanan media pendidikan terdapat audio ataalvisu

4) Memiliki pengertian alat bantu pada proses belagak dalam maupun
di luar kelas.

5) Digunakan dalam rangka komunikas dan interaksi glan siswa
dalam proses pembelajaran.

6) Dapat digunakan massal ( misal: film, slide, vidédHP) atau
perorangan ( misal: modul komputer, radio, videmder)

7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan manajenyang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ianed
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam pihoslegar mengajar
yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunalkk mencapai
proses dan hasil pembelajaran secara efektif dereref serta tujuan

pembelajaran dapat dicapai dengan mudabh.

. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaag Yeik.
Media yang akan digunakan dalam proses pembelajar@merlukan
perencanaan yang baik. Namun, kenyataan di lapangamunjukkan

bahwa seorang guru memilih salah satu media daégiatannya di kelas
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atas dasar pertimbangan tertentu yang diharapkarat dememenuhi

kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telaragian, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Merasa sudah akrab dengan media itu.

Merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambadengan
lebih baik daripada dirinya sendiri.

Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan peamasiswa, serta
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruldartdrorganisasi.
Bermaksud mendemonstrasikan media tersebut.

Ingin memberi penjelasan dan gambaran yang lelnkrio

Pada tingkat yang menyeluruh dan umum pemilihanianédpat

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktorkiogr

1)

2)

3)

4)

Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang nmelghkaor-
faktor dana, fasilitas, dan peralatan yang telesetia, sumber-sumber
yang tersedia.

Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajararpéelsijaran beragam
dari sisi tugas yang ingin dilakukan siswa. Seti&ptegori
pembelajaran itu menuntut perilaku yang berbedabddn dengan
demikian akan memerlukan teknik dan media penyajarg berbeda
pula.

Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkarakguan dan
keterampilan awal.

Tingkat kesenangan dan keefektivan biaya.
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5) Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula:

a) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yapgt
(visual dan atau audio).

b) Kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang
(tertulis, audio, dan atau kegiatan fisik).

c) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik.

d) Pemilihan media utama dan media sekunder untuk gpany
informasi atau stimulus, dan untuk latihan dan ¢esbaiknya
latihan dan tes menggunakan media yang sama).

e) Media sekunder harus mendapat perhatian karena giaaran

yang berhasil menggunakan media yang beragam. BDenga

penggunaan media yang beragam, siswa memiliki Kesem
untuk menghubungkan dan berinteraksi dengan meutig paling
efektif sesuai dengan kebutuhan belajar merekaapeaorangan.
Dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan pp#®insip

psikologi yang perlu mendapat pertimbangan dalamilgen dan

penggunaan media adalah berikut ini:

1) Motivasi.

2) Perbedaan individual.

3) Tujuan pembelajaran.

4) Organisasi isi.

5) Persiapan sebelum belajar.

6) Emosi.
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7) Partisipasi.

8) Umpan balik.

9) Penguatarfreinforcement).
10)Latihan dan pengulangan.
11)Penerapan.

Media merupakan bagian dari sistem instruksionatarse
keseluruhan. Untuk itu ada beberapa kriteria yaatutpdiperhatikan
dalam memilih media, diantaranya:

1) Disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatrglaf, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

3) Praktis, luwes, dan bertahan.

4) Guru terampil menggunakannya.

5) Pengelompokan sasaran.

6) Mutu teknis.

Media pembelajaran digunakan dalam kegiatan pefabata
karena berbagai kemampuan sebagai berikut:

1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tarolgdn mata
menjadi lebih besar.
2) Menyajikan benda atau peristiwa yang terletak jdaith peserta didik

ke hadapan peserta didik.



3)

4)

5)
6)

7
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Menyajikan peristiwa yang kompleks, rumit, berlamgg dengan
sangat cepat atau sangat lambat menjadi lebihmsste dan
sederhana.

Menampung sejumlah besar peserta didik untuk meyjgremateri
pelajaran dalam waktu yang sama.

Menyajikan benda atau peristiwa berbahaya ke hadagserta didik.
Meningkatkan daya tarik pelajaran dan perhatiaenpeslidik.
Meningkatkan sistematika pembelajaran.

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalamilgean

media pembelajaran, diantaranya:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Karakteristik siswa atau sasaran. .

Jenis rangsangan belajar yang diinginkan.

Keadaan latar atau lingkungan.

Kondisi setempat.

Luasnya jangkauan yang ingin dilayani.

Relevan dengan tujuan pembelajaran.

Keberadaan sumber informasi dan katalog yang mangeredia

tersebut.

. Manfaat penggunaan media pembelajaran

Menurut Azhar Arsyad (2009 : 26), mengutip dari gegrat

beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa manfaat quera@an media

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasnggd dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasjabela

2) Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian amakgga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lel@hgsung antara
siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan untuk jdrelsendiri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3) Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang damwakt

4. Teori diagnosis kerusakan televisi

Memperbaiki TV hendaklah dilakukan dengan hati-lan teliti
karena dapat berakibat fatal. Televisi adalah pasaektronik yang
memilki tegangan listrik tinggi. Disamping itu, daemua kerusakan
belum tentu disebabkan oleh komponen yang rusaik@dnya rusak
karena solderan timah yang kurang baik sehinggaKedé komponen
tidak tersambung sempurna ke PCB. Gejala dan pabykérusakan
TV bermacam-macam. Gejala yang timbul dapat beropt total,
tidak ada suara atau gambar yang dihasilkan jed&knentara itu,
kerusakan TV dapat pula disebabkan oleh komponery ysidah
dimakan atau hubungan antar komponen yang kuemnguna

a. Tidak ada gambar dan suara
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1) Mati total

Gambar 1. TV Mati Total

Gambar 1 adalah keadaan dimana televisi tidak de&arja sama

sekali atau tidak bisa dihidupkan. Ada beberapaidedan yang

bisa mengakibatkan pesawat TV tidak dapat bekamaassekali.

Pada umumnya kerusakan semacam ini terjadi padarbagtu

daya (Power Supply) atau rangkaian defleksi hotedon

a) Apakah TV mati total dan lampu indikator padam?
Penyebab: kemungkinan besar kerusakan pada rangéatia

daya

Pemecahan: periksa jala-jala listrik, rangkaiarulagr input

sampai output

Perhatikan gambar 2 skema rangkaian regulator uteftada
umumnya catu daya TV mempunyai output tegangansaebe
115 V, 24 V dan 5 V, tergantung merek TV- nya. Gant

komponen yang rusak dan perbaiki jalur rangkaiargyairang
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sempurna. Tanda panah menandakan komponen yanghmuda

rusak.

Gambar 2. Catu Daya

b) Apakah terdengar suara derit getaran trafo switcfin
Penyebab: biasanya tegangan output tersumbat kaeéaa
komponen yang rusak.
Pemecahan:
Lepaskan beban dari output regulator dengan calepasekaki
basis transistor horizontal atau salah satu kalto thorizontal
dan ukur tegangan outputnya. Jika ouput regulator
menunjukkan tegangan yang sesuai dengan petunjuk ada
di PCB, periksa seluruh jalur distribusi tegangami @utput
regulator dan seluruh rangkaian horizontal. Padabga 3 akan

ditunjukan cara mengukur output regulator.
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Mengukur output regulator
dilakukan dengan terlebih
dahulu melepas kaki basis

Transistor horizontal

Gambar 3. Mengukur Output Regulator

Perhatikan gambar 4 skema rangkaian horizontal.aPad
umumnya komponen yang biasa mudah rusak adalab traf

flyback, transistor horizontal dan kapasitor (liketda panah).

E.
=
:
_2

Gambar 4. Rangkaian Defleksi Horisontal

c) Apakah lampu indikator menyala tetapi gambar damastidak

muncul?
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Lampu indikator

Gambar 5. TV Mati, Lampu Indicator ON

Gambar 5 menunjukan tentang keadaan diman televisi

atau tidak bisa bekerja, tapi lampu indikator mésitup.

Penyebab: kemungkinan kerusakan pada rangkaiamohta
atau regulator. Tegangan yang dihasilkan oleh atgul
biasanya terhambat karena dioda pembatas tegamgaik. r
Tidak semua merek TV memiliki dioda ini. Dioda yang
digunakan biasanya mempunyai nomor seri R2M danYR2K
Pemecahan: pada beberapa TV biasanya ada 2 wdragaca
lampu indicator. Saat TV dinyalakan indicator meraélang
beberapa detik berubah menjadi hijau atau matitdgangan
TV dapat dinikmati. Apabila indicator tetap warnangtau
berubah tetapi hanya sekejap berarti terjadi psatek

Periksa tegangan output dari regulator sampai karbelika
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tegangan ini tidak normal berarti rangkaian regulétrganggu

atau ada komponen yang rusak dan perlu diganti.

2) Tidak Ada Raster Tetapi Suara Baik

Gambar 6. Raster Tidak Ada Tapi Suara Baik

Gambar 6 adalah keadaan dimana tidak ada gambgunyamcul

pada televisi tapi suara terdengar dengan baikelas

Gambar 7. Daerah Rangkaian Tegangan Tinggi
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Gambar 7 menunjukan tentang daerah rangkaian tegatiaygi

yang di dalam nya terdapat pengontrol kuat cahaya.

Penyebab: rangkaian penguat video, pembatas tegéinggi atau
CRT rusak.

Pemecahan:

Apakah tegangan tinggi yang terhubung ke CRT northdika
normal, periksa tegangan tinggi katoda CRT. Jikmrtgan yang
diukur tidak ada, periksalah rangkaian tegangaggtin

Apakah tegangan tinggi ke katoda CRT normal ? dikemal,
periksa rangkaian penguat video.

Apabila semua normal, periksa rangkaian CRT. Kdarsayang
sering terjadi adalah filamennya putus sehingga CiRIBk

memancarkan cahaya.

Gambar 8. Tabung Gambar (CRT)
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Gambar 8 adalah gambar tabung CRT yang fungsi miyek u

menghasilkan gambar pada layar televisi.

3) Gambar Gelap
Raster tidak menyala terang meskipun posisi sciigback pada

maksimum.

.
Gambar 9. Layar Gambar Gelap

Gambar 9 menunjukan keadaan dimana layar padeisidkerlinhat
lebih gelap atau kurang terang.

Penyebab:

Tegangan anoda CRT terlalu rendah akibat adanys&lean pada
rangkaian tegangan tinggi, rangkaian defleksi looizl atau
rangkaian catu daya.

Tegangan semua katoda CRT menjadi besar karengummgada

penguat video.

Pemecahan:
Apakah tegangan regulator output normal ? Jika abrperiksa

tegangan katoda CRT. Jika tidak normal, periksartggn output
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regulator.
Apakah tegangan katoda CRT normal ? Jika normalikgze
tegangan anoda CRT. Jika tidak normal, periksa kanag

tegangan tinggi.

Raster Satu Garis Horizontal

Gambar 10. Raster Satu Garis Horisontal
Gambar 10 adalah keadaan dimana pada layar tethewiga
menampilkan sinar 1 satu garis horizontal.

Penyebab:

Sumber gangguan tergantung pada osilator yang akgumTV.

Pemecahan:
Periksa rangkaian defleksi vertikal

Periksa seluruh elektroda IC atau transistor dengaltitester.
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Gambar 11. IC dan Transistor Yang Mudah Rusak

Gambar 11 adalah gambar dari komponen pada teleang mana

IC dan transistor yang rentan untuk rusak.

b. Sinkronisasi jelek
1) Sinkronisasi Horizontal Jelek
Strip hitam tidak dapat hilang dari raster meskimimkronisasi

telah disetel.

Gambar 12. Sinkronisasi Horizontal Jelek

Gambar 12 adalah gambar pada layar televisi yamampilkan
gambar berupa garis-garis horizontal, tapi gamgyydihasilkan

sangat menggannggu tampilan aslinya yang jernih.
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Penyebab:

Kerusakan semacam ini jarang dijumpai pada TV keludaru.
Jika sampai terjadi kerusakan, biasanya disebatlielinkomponen
yang sudah termakan umur.

Pemecahan:

Periksa rangkaian osilator horizontal. Kemungkiada elko yang
sudah kering. Biasanya ditunjukkan oleh punggurigp elang

terlihat kusam atau pecah.

2) Sebagian Gambar Tergeser Horizontal

Gambar 13. Sebagian Gambar Tergeser Horizontal

Gambar 13 adalah tampilan pada layar televisi yargerser
horizontal, dengan kata lain gambar tidak berapattdi tengah

layar.
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Penyebab:

Sinyal video yang dihasilkan tercampur dengan inpuryal
sinkronisasi pada rangkaian AFC.

Pemecahan:

Periksa elko yang kering atau dioda yang bocor paagian

rangkaian sinkronisasi, rangkaian buffer video A&@cC.

Gambar 14. Sebagian Gambar Tergeser Vertikal

Gambar 14 menunjukan layar pada televisi tergestikal, bisa

ke tergeser ke bawah maupun ke atas.

Sinkronisasi Vertikal Jelek

Penyebab:

Kerusakan terletak pada rangkaian integrator atala pangkaian
osilator vertical. Kerusakan semacam ini biasamg@ang terjadi
pada TV keluaran lama.

Pemecahan:
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Periksa rangkaian osilator vertical. Mungkin pengatertical TV
keluaran lama sudah aus, sedangkan pada TV bausakam

terjadi akibat kapasitor keramik bocor.

Gambar 15. Sinkronisasi Vertical Jelek
Gambar 15 menunjukan gambar yang dihasilkan garis-g
vertikal jelek yang mengganggu tampilan utama gamba
4) Sinkronisasi Vertical dan Horizontal Jelek
Penyebab:
Kebanyakan kerusakan terjadi pada pemisah sinydraiisasi
dan pada rangkaian penguat sinyal sinkronisasi) &edang-
kadang terjadi pada rangkaian AGC dan rangkaiarglmgus
noise (noise canceler).
Pemecahan:
Apakah sinkronisasi vertical dan horizontal lemah?
Jika ya, periksa rangkaian pemisah sinyal sinkiosas
Jika rangkaian pemisah sinyal sinkronisasi normpatiksa bagian

penguat sinyal sinkronisasi.
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Jika bagian penguat sinyal sinkronisasi normalikparrangkaian

AGC dan rangkaian penghapus noise.

c. Cacat (Distorsi) Pola Raster

1) Gambar Sempit

Gambar 16. Gambar Layar Menyempit

Gamabar 16 menunjukan tampilan gambar televisi erapyt ke

tengah layar.

Penyebab:

Kerusakan seperti ini jarang sekali terjadi padakeE\uaran baru.
Tegangan output horizontal lebih rendah sehinggakaian arus
gigi gergaji pada kumparan defleksi horizontal @pkertambah
lemabh.

Pemecahan:

Periksa tegangan output catu daya. Jika teganggutaoya lebih

rendah, periksa komponen-komponennya.
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Periksa rangkaian defleksi horizontal terutamasisiar yang ada
di dalamnya.

Periksa kondisi yoke, jika rusak atau terbakar siaiganti

Gambar 17. Transistor Defleksi Horizontal

Gambar 17 adalah gambar transitor pada blok defhekizontal.

Pelebaran Horizontal

Penyebab:

Kerusakan semacam ini disebabkan oleh Vr yang rusak
Pemecahan:

Periksa komponen-komponennya.

Jika tegangan catu daya normal, periksa tegangaiaad@R T

Jika tegangan anoda CRT terlalu rendah, periksgkeaan Ubah
nilai VR, jika tidak ada perubahan ganti VR terdebu

Periksa tegangan output catu daya. Jika teganggutaya lebih

besar penguat tegangan tinggi.
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Gambar 18. Horizontal Melebar

Gambar 18 menunjukan tampilan pada gambar meleiyaontal

ke kanan dan ke Kiri.

3) Pemendekan Tinggi Gambar

Gambar 19. Tinggi Gambar Kurang

Gambar 19 menunjukan gambar pada televisi kurarggitiatau
gambar belum memenuhi semua ruangan untuk men&mpila

gambar pada layar.

Penyebab:

Amplitudo gelombang gigi gergaji dalam kumparan leledi
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vertical terlalu kecil sehingga output rangkaiafiedesi vertikalnya

tidak cukup.

Pemecahan:

Periksa V SIZE dan V LIN. Pada TV digital, pengaturdapat
dilakukan dengan cara mengatur remote control pamsiu
adjusment. Jika tidak ada perubahan periksa R darpafia

rangkaian defleksi vertical.

Panah merah adalah R dan Tr didalam rangkaiankdeflertical

yang rusak.
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Gambar 20. Rangkaian Defleksi Vertikal

Gambar 20 adalaha rangkaian defleksi verikal, furagggkaian ini

mengatur tampilan vertikal pada televisi.
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Penyusutan Bagian Atas Atau Bawah

Gambar 21. Penyusutan Bagian Atas Atau Bawah

Gambar 21 menunjukan penyempitan gambar secarkalert

Penyebab:

Disebabkan oleh nilai Vr yang tidak sesuai atau demsator

elektrolit yang kering

Pemecahan:
Setel VR, jika tidak ada perubahan berarti VR rusak

Periksa elko apakah masih baik atau sudah kering

Gambar Vertical Memanjang

Penyebab:

Arus gigi gergaji pada kumparan defleksi vertiealalu rendah.

Pemecahan:
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Atur VR, jika tidak ada perubahan mungkin elko syaah kering.

Gambar 22. Vertikal Terlalu Besar

Gambar 22 menunjukan tampilan gambar televisi naeleertikal

ke atas dan ke bawah.

6) Gambar Jelek
a) Noise Salju Pada Gambar

Penyebab:
Intensitas medan pada tempat penerimaan sinykiidnsi
rendah.
Sistem antenna TV rusak
Rangkaian penguat frekuensi tinggi rusak
Pemecahan:
Putar arah antenna sampai didapatkan gambar bagus.
Perbaiki jalur antenna kabel

Periksa solderan pada blok tuner dan AGC
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Gambar 23. Gambar Jelek

Gambar 23 menunjukan gambar pada layar jelek atanlgr yang

ditampilkan buruk.

b) Kontras Gambar Rendah

Gambar 24. Kontras Gambar Rendah

Gambar 24 menunjukan kontras pada layar televisiaie atau

pencahayaan yang ditampilkan masih kurang jelas.

Penyebab:
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Kerusakan terletak antara rangkaian mixer hinggagyat

video.

Pemecahan:

Periksa ada resistor yang nilainya sudah membésashort.

c) Muncul Garis Miring

Gambar 25. Muncul Garis Miring Pada Gambar
Gambar 25 adalah tampilan televise yang terganggenk muncul
garis miring pada gambar.

Penyebab:

Biasanya gangguan dari pemancar radio.

Pemecahan:

Jauhkan antenna dan TV dari sumber frekuensi gamggu

d) Noise Bintik Putih

Penyebab:
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Gangguan dari busi motor, mobil atau kawat digsibistrik
tegangan tinggi.

Pemecahan:

Jauhkan antenna dan TV dari kabel listrik tegarigeyui.

Gunakan kabel koaksial untuk antenna TV

Gambar 26. Noise Bintik Putih

Gambar 26 menunjukan tampilan gambar televisi yardppat

bintik-bintik putih yang banyak.

e) Garis Horizontal Hitam

Penyebab:

Biasanya disebabkan oleh alat yang menggunakarr ikexto.

Pemecahan:

Jauhkan pesawat TV dari sumber noise.
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Gambar 27. Garis Horizontal Pada Gambar

Gambar 27 menunjukan tampilan gambar yang kuraggsha

karena muncul garis haris horizontal pada gambar.

f) Terdapat Bayangan Dari Kanal Lain

Gambar 28. Gambar Terganggu Oleh Kanal Lain

Gambar 28 menunjukan gambar televisi yang tergapgda
saluruan kanal televisi lain, jadi terdapat 2 tdexpgambar pada

satu layar.
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Penyebab:

Terjadi modulasi silang oleh kanal yang memilki agancar
besar.

Pemecahan:

Aturlah letak ketinggian antenna TV

Aturlah nilai Vr pada rangkaian AGC

g) Gangguan Warna

Gambar TV tampak biru, merah, kuning, cyan ataauhij

Gambar 29. Gambar TV Gambar 30. Gambar TV Tampak
Tampak Birt Merat

Gambar 31. Gambar TV Gambar 32. Gambar TV
Tampak Kunini Tampak Cya
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Gambar 33. Gambar TV Tampak Hijau

Gambar 29 adalah gambar dimana tampilan televisy yarang
bagus karena gambar yang dihasilkan tampak birmbga 30
tampilan gambar televisi yang dihasilkan tampakainegambar
31 tampilan gambar televisi yang dihasilkan tampaking,
gambar 32 tampilan gambar televisi yang dihasit@knpak cyan
dan gambar 33 menunjukan tampilan gambar telesisg yampak

hijau.

Penyebab:

Biasanya kerusakan terjadi karena gangguan pacgkaizam
RGB atau CRT.

Pemecahan:

Periksa rangkaian matriks RGB, biasanya ada néaistor
yang membesar atau solderan sudah jelek. Jika tadkk
komponen yang rusak atur VR RGB Jika tetap tidak

mendapatkan hasil, periksalah CRT
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Lepaskan kaki CRT bagian red green
blue dengan desoldering, lika pada
kaki CRT tidak ada keterangan red!
green, atau biue, carilah tiga buah
resistor pada matrik RGB yang
memiliki bentuk, ukuran, dan'warna
yang sama. Lepaskan kaki-kaki ketiga
resistor tersebut dan kemudian
hidupkan power TV,

Temp 1 kaki multii negatif ke
grounddan positif ke kaki-kaki CRT
atau pada bekas solderan kaki
masing-masing resistor satu per
satu, Jika pada saat kaki multimeter
ditempelkan dan pada layar TV
muncul masing-masing warna dasar
yang terang, berarti CRT masih dalam
kondisi baik. Namun jika warna dasar
yang muncul redup atau sama sekali
tidak muncul, CRT rusak dan perlu
diganti.

Gambar 34. Cara Memeriksa CRT

Gambar 35 menunjukan bagaimana cara memeriksag&bRim

dengan mengukur output tegangannya.

h) Gangguan Suara

Tidak Ada Suara/Suara Lemah

Penyebab:

Terjadi kerusakan pada rangkaian audio dan speaker.

Pemecahan:

Sentuh input rangkaian penguat audio dengan jageta Jika
terdengar desis di speaker, periksa bagian IF aditta tidak,
periksa bagian rangkaian penguat audio atau pespesaker.
Gambar 36 adalah gambar rangkaian suara. Rangkaian

berfungsi mengatur output suara pada televisi.
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Gambar 35. Rangkaian Suara

5. Media aplikasi diagnosis kerusakan televisi.

Media aplikasi diagnosis kerusakan televisi ddaaatu aplikasi
karya Fery Nugroho yang dibuat sebagai proyek tadag. Aplikasi ini
digunakan untuk membantu mendiagnosis kerusakamigedengan cara
memilih jawaban ya atau tidak pada pertanyaan yhtagyakan aplikasi
tersebut. Apabila jawaban sudah dipilih sesuaigdengejala yang
ditimbulkan, maka akan tampil hasil analisisnyarilgg¢ adalah tampilan

utama media aplikasi diagnosis kerusakan televisi.

Diagnosis Kerusakan

Fenjelasan Fragram

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2011

Gambar 36. Tampilan utama media diagnosis kerudakewisi
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Aplikasi ini terdapat 3 menu utama vyaitu, diagedserusakan,
penjelasan program, dan keluar. Pada menu diagkesisakan terdapat
beberapa bagian yang biasa dikenal sebagi blok{sda bagian televisi.
Pada menu ini terdapat 8 blok perkiraan kerusakany ysering dibahas
pada reparasi televisi yaitu bagigmower supply IC utama, IC
program,bagian vertikal, bagian horizontal, bagiarer, bagian suara dan

bagian CRT. Tampilan menunya bias dilihat pada garhbrikut.

i1 Macam Kerusakanv @

Filih Perkiraan Kerusakan pada Bagian :

-~ !
basalah pada Bagian Fower Supplhy
basalah pada IC Frogram 1
basalah pada IC Litama
basalah pada Bagian Tuner
basalah pada Bagian Werikal
basalah pada Bagian Horisontal |
basalah pada Bagian Suara
tasalah pada Bagian Input CET

|

Gambar 37. Blok perkiraan kerusakan pada televisi.
Pada tiap bagian ini, terdapat pertanyaan yangshdipilh oleh pengguna,
yang kemudian akan muncul analisisnya. Pada bagparer supplybisa
dicontohkan, missal kita memperkirakan kerusakagiapaagianpower

supply. pertanyaan yang muncul sebagai berikut :
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o g e S =

Apakah Televisi Anda Mati Total?

< Kembal Keluar

Gambar 38. Pertanyaan pada bagiawer supply.
Pertanyaan tersebut kita pilih, misal kita piliha"y selanjutnya akan

muncul pertanyaan lagi.

Apakah Sekringnya Putus?

Tidak | << Kembal bieluar

Gambar 39. Pertanyaan pada bagawer supply
Pertanyaan tersebut kita pilih lagi, misal kitatpilya”, maka setelah itu
akan muncul hasil analisisnya. Hasil analisisnysa lilihat pada gambar

41.
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Oleh Karena :

#Diagnosis Bagian Power Supply# @
- Televisi Mati Total
- Sekring Putus

Analisisnya adalah :
1. Harap berhati-hati jangan langsung mengganti sekring dan mencoba menghidupkan
televisi.

m

2. Umumnya ada kerusakan lain yang mengakibatkan sekring tesebut putus.

3. Periksa dulu komponen di rangkaian power yang berhubungan dengan sekring tersebut.

4 Potonglah beberapa bagian di sekitar jalur jala-jala listrik dan lakukan pengukuran dengan
multitester pada posisi pengukuran Ohm meter untuk mengukur komponen yang dikira rusak
atau melakukan pengukuran tegangan langsung.

5. Penyebab sekring terputus secara umum adalah karena terjadi hubung singkat (short
circuit).

6. Potonglah jalur ke transcoper dan transistar power supply dengan mencabut timah yang

— — = 4

Gambar 40. Hasil diagnosis kerusakan.
Analisa hasil diagnosis kerusakan televisi yangnga, bisa dilihat di

lampiran 1 pada materi RPP pembelajaran.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini @uang dilakukan
oleh Vika Agustin Mardika (2011), yang berjudul tBedaan hasil belajar
fisika materi suhu dan kalor antara kelompok yamgnggunakan metode
eksperimen berbantuan media audio visual dengaomipalk yang
menggunakan metode eksperimen berbantuan media &saelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaail belajar fisika

siswa pada ranah kognitif untuk materi suhu damwrkahtara kelompok
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yang menggunakan metode eksperimen berbantuan raedia visual
dengan kelompok yang menggunakan metode eksperhledmantuan
media cetak. Hasil penelitian ini menunjukan balada perbedaan yang
signifikan. Hasil belajar siswa eksperimen yang gugemakan bantuan
media audio visual lebih besar daripada kelas ekspa yang
menggunakan media cetak karegan§ > tave Yaitu 2,151 > 2,004.
Penelitian Beni Harsono (2009) Penelitian ini bern untuk
membuktikan perbedaan hasil belajar antara meteid@nah konvensional
dengan ceramah berbantuan media animasi, dan umemkgetahui
seberapa besar perbedaan hasil belajar tersella pembelajaran
kompetensi perakitan dan pemasangan sistem remula3opdalam
penelitian ini adalah seluruh siswa program keahlki@knik mekanik
otomotif SMKN 1 Blora, sedangkan sampelnya adaistvas kelas 11 MO
1 dan MO 2. Kelas Il MO 1 di pilih sebagai kolompadntrol dan kelas I
MO 2 sebagai kelompok eksperimen. Variabel yanglitliadalah hasil
belajar dari kedua jenis metode pembelajaran tatseData yang
diperoleh dianalisis secara statistik dengan tgst yang dihitung secara
manual. Hasil analisis membuktikan ada perbedaag gagnifikan antara
hasil belajar yang metode ceramah konvensionalatengetode ceramah
berbantuan animasi pada kompetensi perakitan daragaigan sistem
rem. Ini ditunjukkan dari thitung = 7.16 > ttabelz99. Pembelajaran

kompetensi perakitan dan pemasangan sistem remkdiponennya



51

dengan menggunakan media animasi memberikan heajablebih baik
dibandingkan dengan menggunakan media ceramah ksional.

Kedua penelitian diatas mempunyai relevansi dermganmilitian ini
karena selain dengan metode dan disain yang sanegiatén
pembelajaran dibantu dengan media pembelajaran lgangPenelitian
Vika dibantu dengan media audio visual, sedangkanelftian Beni
dengan bantuan media animasi. Media pembelajaraebigt bertujuan

diharapkan lebih meningkatkan hasil belajar yabgldaik.

. Kerangka Berfikir

Dengan melihat nilai yang diperoleh pada mid séenegang
diperoleh oleh blok pertama Xl AV 2 yang kurangnoapai nilai kriteria
pencapaian minimum. Banyak faktor yang mempengahnakil belajar
dalam mendapat nilai yang harus dicapai oleh sigwaétor selain siswa
yang kurang minat belajar maupun dari aspek pemahanswa terhadap
materi yang diberikan, juga terhadap fasilitas &g pembelajaran
seperti trainer dan media yang kurang digunakaaraenaksimal.

Untuk mendapat hasil belajar yang baik harus, seaspek kegiatan
belajar mengajar harus optimal, terutama siswa yaas sungguh-
sungguh memperhatikan dalam kegiatan belajar mangayta di bantu
dengan fasilitas yang lebih mumpuni agar pemahameteri dapat lebih

maksimal.



52

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian diharapkan dapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Ada perbedaan hasil belajar antara menggunakanarkedivensional
dan media aplikasi diagnosis kerusakan televisamswa kelas XII
TAV di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahunraaja
2011/2012.
2. Hasil belajar pada ranah kognitif siswa yang menggan metode
eksperimen berbantuan media diagnosis kerusakawidielebih baik

dari menggunakan media konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidak eéalan hasil belajar
memperbaiki televisi menggunakan metode konvesideagjan media bantu
aplikasi diagnosis keruskan televisi pada siswak&{ll program keahlian
audio video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Persglitini merupakan
penelitian eksperimen yang menggunakan eksperimetesh posttest.
Penelitian dengan melakukan percobaan terhadapmgelo eksperimen,
kepada tiap kelompok eksperimen dikenakan perlakeaiakuan tertentu
dengan kondisi-kondisi yang dapat di kontrol diggienelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidikbimgan sebab akibat
(cause and effect relationshjpdengan cara mengekspos satu atau lebih
kelompok eksperimental dan satu atau lebih koneksiperimen. Hasilnya
dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kbiiog tidak dikenai
perlakuan.

Pra tes (pretes), yaitu tes yang dkaeri sebelum proses
pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahjausemanakah materi
yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh fmes#idik. Sedangkan
postes, Test akhir (Postes), yaitu tes yang diaeriketelah dilaksanakan
proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untekgetahui tingkat

kemajuan intelektual (tingkat penguasaan matesgga didik.

53
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Terdapat dua kelas dalam eksperimen ini, yaitlaskekontrol
diberikan pembelajaran media konvensional kelasAXil2 dan kelas yang
satu, kelas eksperimen Xl AV 1 menggunakan peajdeln menggunakan

media bantu aplikasi diagnosis kerusakan televisi.

Tabel 1. Desain penelitian eksperimen pretes-postes

KE T1 X T2
KK T1 @) T2
KE . kelas eksperimen
KK : kelas kontrol
T1 . pretes
T2 . postes
O . perlakuan saat pembelajaran dengan media dgaglikasi

diagnosis kerusakan televisi)
X . perlakuan saat pembelajaran dengan mediaekmmanal (papan

tulis)



55

Berikut ini adalah proses dan alur penelitian.

( 1\
Populasi
& J
A 4
( 1\
Sampel
l ( )
A 4
( 1\
Kelas eksperimen [ Kelas kontrol ]
& J
A A
( 1\
Pemberian Pretes [ Pemberian pretes ]
& J
A A
Menggunakan media Menggunakan media
diagnosis kerusakan papan tulis
televisi
A 4
[ Pemberian postes ] [ Pemberian postes ]
— [ Tes hasil ]:

Y
[ Pembahasan ]

A 4

[ Kesimpulan ]

Gambar 41. alur penelitian.
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B. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian

Penulis dalam penelitian ini mengambil lokasi @&@MK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, pengambilan lokasi @smpat ini dengan
pertimbangan proses pengambilan data dilakukariabeteengenal ruang
lingkup SMK, sehingga memudahkan dalam mencari, dagbuang waktu
yang luas dan subyek penelitian yang sangat sesuai.
2. Waktu penelitian

Waktu pengambilan data dilakukan oleh penulisreal kurang

lebih 2 bulan, yakni bulan Oktober-November 2012.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi atau sekuanpatang/objek
dan objek yang mempunyai kualitas dan karakterigtitentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalabwai kelas XII
program keahlian Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yakgarta
yaitu kelas XIlI TAV 1 adalah 27 siswa dan kelas XAV 2 adalah 24
siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki

oleh populasi. Dikarenakan alasan akademik darelgemaka tidak
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semua populasi penelitian dipelajari. Dalam peia@lisampel ini yang
digunakan untuk penelitian adalah kelas XII AV 1tlyd 8 siswa dan AV
2 yaitu 18 siswa program keahlian Audio Video SMkihammadiyah 3
Yogyakarta karena merupakan kegiatan pembelajratelo@jutan dari
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Tekailg digunakan
dalam menentukan sampel penelitian adalah purpasawepling yaitu
teknik pengambilan sampel yang digunakan apabilaelfe punya
pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampehisdsngan tujuan

penelitiannya (Sudjana dan lbrahim, 2001:96)

D. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalabaggi berikut :

1.

Metode ekperimen adalah metode dalam proses betaaigajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa secara perorataya kelompok

untuk melatih kemampuan melakukan suatu prosestegi

. Hasil belajar adalah gambaran tingkat penguasavadisrhadap sasaran

belajar pada tema yang diajarkan, pokok bahasadaiah mendiagnosis

kerusakan televisi.

. Aplikasi diagnosis kerusakan televisi adalah melasil karya Fery

Nugroho yang dibuat menggunakan visual basic yaggndkan untuk
membantu mendiagnosis kerusakan pesawat tele@sita penggunaan
aplikasi ini dengan SPK (sistem pengambilan kepurtysyaitu memlih

jawaban yang sesuai dengan gejala kerusakan yang ad
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E. Variabel Pendlitian

1. Variabel bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkannaganengarubhi,
yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atdipilih oleh peneliti
untuk menentukan hubungan antara fenomena yangeatigsi atau
diamati. Sedangkan variabel bebas dalam penelitiaadalah media
pada saat pembelajaran yaitu media aplikasi degnkerusakan
televisi.

2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah faktor-faktor yang diobseivdan diukur untuk
menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaktorfayang
muncul, atau tidak muncul, atau berubah sesuai aengang
diperkenalkan oleh peneliti. Dalam hal ini variaterikat adalah hasil
belajar pada ranah kognitif siswa kelas XlI progria@ahlian Audio
Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Data pendukyang
digunakan adalah angket respon siswa terhadap [egarae
mendiagnosis kerusakan televisi dengan menggunalegii aplikasi
diagnosis kerusakan televisi.

3. Variabel kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah mafeiajaran, guru,
buku acuan, alokasi waktu pembelajaran, soal ssskdmampuan

awal kognitif siswa.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dan instrumen pembelajaran

1. Instrumen penelitian
Tes = pretes dan postes. Soal yang diberikan untekgetahui
perbedaan hasil belajar yang terdiri dari aspekygimgat memahami
dan menerapkan. Soal yang digunakan pada pretaspakitest ini
mengambil sebagian soal dari LKS mentari penerbit Cahaya
Mentari Solo yang diambil sesuai dengan kebutuleargydi perlukan
oleh peneliti, yang berfokus pada soal-soal padkolpadbahasan
tentang fungsi komponen pada televisi dan cara ragndsis televisi.

2. Instrumen pembelajaran
Instrumen berupa:
a. Media

b. RPP

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langiadgsi berikut:
1. Observasi sekolah dan wawancara dengan guru pengaja
2. Membagikan pretes kemampuan awal aspek kognitifkumtengambil
informasi mengenai hasil belajar terhadap pembalajadengan
menggunakan media konvensional maupun dengan noéaligosis

kerusakan televisi.
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3. Melaksanakan proses pembelajaran yang telah dapiesa dengan
mengacu pada instrumen pembelajaran yang sebeluyoggaudah di
diskusikan dan di koordinasikan dengan guru pengaja

4. Memberikan perlakuan pada 2 kelas, kelas kontraigde media
konvensional, dan kelas eksperimen dengan medagndsis
kerusakan televisi.

5. Postes pada ahir pembelajaran untuk mengetahuigtemaahir siswa

atau hasil belajar setelah materi pembelajaraartgraikan.

H. Teknik Analisa Data
1. Pengujian prasyarat analisis
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah mengukur perbandingan datairdadengan
data berdistribusi normal teoritik yang memilikieandan standar
deviasi yang sama dengan data empirik. Data tefiist normal
adalah salah satu syarat datrametrik sehingga data memiliki
karakteristik empirik yang mewakili populasi. Untakengetahui
bahwa data atau sampel yang diambil di masing makelas
terlah berdistribusi normal. Uji normalitas menjagshrat awal
hipostesis. Analisis statistik yang digunakan dalaenelitian ini
adalah uji kolmogorov-smirnov test dengan mengganakogram
SPSS. Persyaratan data tersebut disebut normalileapalbaf

signifikansi atau probabilitas (p > 0,05).
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b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkahwza dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari pspwang
memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas dillktn pada tes
kemampuan awal baik pada kelas eksperimen dan kelatsol.
Persyaratan untuk variansi yang homogen atau samautput
homogeneity of variancgrobabilitasnya (p) > 0,05. Sampel
penelitian dapat dikatakan berasal dari populasigyhomogen
apabila harga probabilitas perhitungan > 0,05 padeaf
signifikansi 5% sehingga data pretes memiliki wasiakedua
kelompok yang sama atau homogen.

2. Pengajuan hipotesis

Untuk membukitkan hipotesis bahwa ada perbedaag ygata antara

hasil belajar dengan media aplikasi tersebut, nthlekukan dengan

uji T 2 pihak.

Hipotesisnya adalah :

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa padah kognitif
yang menggunakan media konvensial dengan medikaapli
diagnosis kerusakan televisi pada siswa kelas ANV TSMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa pada r&oghitif yang

menggunakan media konvensial dengan media aplikasi
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diagnosis kerusakan televisi pada siswa kelas XAV ISMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

Berdasarkan uji prasayarat yang telah dilakukanarddpat ditentukan
bahwa hipotesis akan diuji menggunakan indepersienple t-test karena
data penelitian terdistribusi normal,bersifat hoemodgan independen.
Pengambilan keputusan berdasarkan analisis indepersample t-test
dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitalegigan tabel dengan
ketentuan :

Jika p > 0,05 : maka ho diterima dan Ha ditolalgratetapi jika

p < 0,05 :maka ho ditolak dan ha diterima
Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat ditllaa taraf signifikansi
p, jika p > 0,05 maka Ha ditolak dan jika p < Orf&ka Ha diterima.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam fisigten hasil uji t.
Apabila varians dari kedua variabel yang diuji samaka nilai koefisen t
yang harus dibaca berada pada kolom t begsal variance assumed
Apabila varians dari kedua variabel yang akan dhgrbeda, maka
pengajuan t, harus menggunakan hasil data deng@énsiatidak sama
yaitu pada kolom t barisqual variance not assumedntuk menentukan
apakah kedua varians sama atau tidak, dalam oujputterdapat pula
nilai uji-F, uji F ini berfungsi untuk menafsirkamarians dari kedua

variabel sama atau tidak.
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Dalam penelitian ini, hipotesisnya adalah ada pbe hasil belajar
menggunakan media konvensional dengan media disghkesusakan

televisi pada siswa kelas Xl TAV SMK MuhammadiydhYogyakarta

tahun ajaran 2011/2012.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Pendlitian
Deskripsi data penelitian dari setiap variabelgligan ini meliputi
beberapa data. Data-data tersebut meliputi dataakgman awal aspek
kognitif dan hasil belajar siswa. Data tersebutupakan data dari 18 sampel
siswa pada kelas eksperimen 1 dan 18 sampel seseakelas kontrol.

Parameter untuk masing-masing data tersebut adabstgai berikut :

1. Data kemampuan awal aspek kognitif siswa.
Melalui pretes terhadap kemampuan awal aspek kbgiswa pada
pokok bahasan mendiagnosis kerusakan televisi dikap data
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 1 d@sKantrol
Tabel 2. Parameter data kemampuan awal aspek Kogisiva pokok

bahasan mendiagnosis kerusakan televisi.

Kelas Rerata | Simpangan| Skor N
baku Terendah| Tertinggi

Kelas ekperrimen 46 6,75 36 60 | 18

Kelas kontrol 45,7 7,65 32 60 | 18

64
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2. Data kemampuan akhir kognitif siswa.
Melalui postes terhadap hasil belajar siswa pad&okpobahasan
mendiagnosis kerusakan televisi menggunakan te$ elsjar siswa
didapatkan data hasil belajar pada kelas eksperidankelas kontrol.
Tabel 3. Parameter data kemampuan akhir aspek tkogisiwva pokok

bahasan mendiagnosis kerusakan televisi.

Kelas Rerata | Simpangan| Skor N
baku Terendah | Tertingg

Kelas ekperimen 69,5 10,13 37 83| 18

Kelas kontrol 48,5 8,63 33 63 | 18

B. Perhitungan uji prasyarat analisis
Perhitungan uji prasyarat analisi pada penelit@nmeliputi uji normalitas
sebaran data, dan uji homogenitas varians. Ringk&seil analisis dari

masing-masing pengujian adalah sebagai berikut :

1. Uji normalitas sebaran data
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukaket@ihui bahwa data
hasil belajar terdistribusi normal. Hasil belajartptungan secara ringkas

disajikan pada tabel berikut.



66

Tabel 4. Hasil perhitungan uji normalitas sebarara dintuk tiap variabel

yang diukur.

Variabel yang diukur Asymp. Sig| Status
Kemampuan awal aspek kognitif kelas .200 Normal
eksperimen

Kemampuan awal aspek kognitif kelas kontrol  .079 rnad

Berdasarkan tabel diatas, terlihat Asymp.sig sdkthih besar dari 0,05

sehingga dikatakan bahwa semua data terdistrilemgjah normal

2. Uji homogenitas varians

Berdasarkan uji homogenitas varians yang telahndigan, dapat diketahui

bahwa sampel yang diambil

perhitungan secara ringkas disajikan pada tab&duier

Tabel 5. Hasil perhitungan uji homogenitas

memiliki varians yang bgen. Hasil

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
NILAI Based on Mean 062 1 34 805
Based on Median .000 1 34 1.000]
Based on Median and with
) .000 1 29.817 1.000]
adjusted df
Based on trimmed mean .058 1 34 811
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Berdasarkan data pada tabel diatas uji homogerégans terlihat bahwa
nilai pretes antara kelas eksperimen dan kelasrdombempunyai nilai
signifikansi p untuk probabilitalsased on mear 0,805 probabilitas based
on mediag 1.000 probabilitas basen on mean and with adjustéd=

1.000 , danprobabilitas basen on trimmed mean 0,811. Karena
probabilitas untuk masing-masing nilai tersebutilettari 0,05 ( p> 0,05)
maka dapat diketahui bahwa sampel yang digunakessdledari populasi

yang homogen atau telah memenuhi uji homogenitas.

. Pengujian hipostesis
Berdasarkan uji prasyarat analisis dikemukakan saingrasal dari varians
yang homogen dan data berdistribusi normal. Ujsyaeat telah terpenuhi,
sehingga dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipaesilakukan dengan
menggunakan independent samplet t-test. Uji hipotdgakukan terhadap
hasil belajar siswa ranah kognitif untuk materi oliagnosis kerusakan
televisi yang menyatakan ada tidaknya perbedaararaankelompok
menggunakan media konvensional dengan menggunalkaia ndiagnosis
kerusakan televisi pada siswa kelas XII TAV SMK Maimadiyah 3
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.
1. Perbedaan hasil belagjar siswa pada ranah kognitif untuk materi
mendiagnosis kerusakan televisi antara media konvensional dengan

media aplikas diagnosis kerusakan televisi.
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Untuk megetahui apakah perbedaan hasil pada kedl#s kersebut
signifikan atau tidak maka dilakukan dengan rumuspatesis. :

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa paakhrkognitif yang
menggunakan media konvensial dengan media aptikagnosis
kerusakan televisi pada siswa kelas XIl TAV SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa pada raranitif yang
menggunakan media konvensial dengan media aplikaghosis
kerusakan televisi pada siswa kelas XII TAV SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

Dengan pengambilan keputusan diterima atau tidakip@tesis tersebut
yaitu :
Jika p > 0,05 : maka ho diterima dan Ha ditolalgratetapi jika

p < 0,05 :maka ho ditolak dan ha diterima



Tabel 6. Perhitungaimdependent sample T-Test
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Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |Std. Error| Intervalof the
Sig. (2-| Differenc | Differenc Difference
F Sig. T Df tailed) e e Lower Upper
NIL Equal variances
.130 .720 6.693 34| .000| 21.00000| 3.13784| 14.62314| 27.37686
Al assumed
Equal variances
6.693| 33.172| .000( 21.00000( 3.13784| 14.61727| 27.38273
not assumed

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan nilaigsodiperoleh nilai F
= 0,130 dengan signifikansi (p) 0,720. Dengan damiktingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menkgn bahwa
sesungguhnya variansi postes hasil belajar ranghitfosiswa antara
kelas ekperimen dengan kelas kontrol adalah varigasy sama atau
homogen.

Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa harga t umtiukans sama adalah
6,693 dengan p (sig(2.tailed) 0,000. Dasar pendamkeputusan dalam
uji t ini dapat dilakukan berdasarkan probabilppas0,05. Dari uji diatas
diketahui nilai sig(2(-tailed) (p) sebesar 0,00@hdkarena p < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa adéab@edaan hasil

belajar mendiagnosis kerusakan televisi dengan guwrakan media
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konvesional dengan media aplikasi diagnosis kearsaklevisi pada
siswa kelas Xl TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Mana hasil belajar pada ranah kognitif siswa yang lebih baik antara
kelompok yang menggunakan media konvensional dengan media
aplikasi diagnosis kerusakan televisi.

Untuk mengetahui mana hasil belajar pada ranamikbgiswa yang
lebih baik antara kelas eksperimen dan kelas WKedatrol dilakukan
berdasarkan probabilitas p <0,05. Dari uji diatdsetahui nilai sig(2(-
tailed) (p) sebesar 0,000, oleh karena p < 0,0%kaMardapat perbedaan
yang signifikan, dan dengan melihat nilai rata-tettas eksperimen dan
kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas ekperimen aldab9,5 dan kelas
kontrol 48,5. Dapat disimpulkan bahwa nilai kedksperimen lebih baik

dibanding kelas kontrol.

D. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidakngab@daan hasil
belajar ranah kognitif mendiagnosis kerusakan tglelengan menggunakan
media konvesional dengan media aplikasi diagnosisdakan televisi pada
siswa kelas Xl TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakartelain itu, juga
untuk mengetahui mana hasil belajar pada ranahitidogiswa yang lebih
baik antara kelompok yang menggunakan media konwessdengan media

aplikasi diagnosis kerusakan televisi ini.
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Sampel pada penelitian ini adalalah siswa kelag XV 1 dan TAV
2 yang berjumlah 18 siswa setiap kelasnya. Peselitilakukan di kelas
masing-masing. Sebelum diberi perlakuan, terlel@huth dilakukan pretes
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada rangitiéo Berdasarkan
tabel 2 pretes dijelaskan bahwa rata-rata presegadielas eksperimen adalah
46 dan kelas kontrol adalah 45,7. Berdasarkasl tabpostes dijelaskan
bahwa rata-rata nilai hasil belajar untuk kelasvaigelas eksperimen adalah
69,5 dan kelas kontrol adalah 48,5.

Untuk mengetahui ada tidaknya hasil belajar dagemelitian ini,
maka peneliti menggunakan data hasil belajar sespak kognitif yang diuiji
menggunakan independent t test sebagai alat datagupan hipotesis yang
dilakukan. Dari hasil uji coba diperoleh nilai sifgkansi yang lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,00 < 0,05 vyang berarti bahwa addeguman hasil belajar
mendiagnosis kerusakan televisi dengan menggunakesia konvesional
dengan media aplikasi diagnosis kerusakan telpaida siswa kelas XIl TAV
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Dari tabel postes dapat diketahui kelas eksperihedih tinggi
daripada kelas kontrol, nilai rata-rata kelas ekpen adalah 69,5 nilai kelas
kontrol adalah 48,5. Karena nilai rerata kelas eekpen lebih besar daripada
nilai kelas kontrol maka kelas yang mengikuti k¢gm pembelajaran
menggunakan media diagnosis kerusakan televish Ibhik daripada kelas
kontrol. Hasil di atas sejalan dengan lembar kuesigsebagai data pendukung

penelitian kepada siswa yang menggunakan medianabégy kerusakan
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televisi tersebut dimana angket respon siswa megapinasil perhitungan 77
%. Bisa dikatakan media yang digunakan cukup batkkumembantu siswa
dalam pembelajaran, karena materi yang disampaikaa lebih mudah

dipahami dan dimengerti siswa.



BABV

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tgdaly dikemukakan

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada perbedaaan hasil belajar pada ranah kogniivasipada pokok

bahasan mendiagnosis kerusakan televisi dengan gueakgn media
konvesional dengan media aplikasi diagnosis kearsalelevisi pada
siswa kelas Xl TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Hasil belajar pada ranah kognitif siswa yang menggan media aplikasi
diagnosis kerusakan televisi lebih baik dari padgdak dengan media
konvensional pada siswa kelas Xl TAV SMK Muhamnyadti 3

Yogyakarta. Hal ini bisa dilihat dari nilai ratatmakelas ekperimen yaitu

69,5 lebih besar daripada rata-rata nilai kelagrebgaitu 48,5

B. Keterbatasan pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, raritn :

1.

Pokok bahasan materi dalam penelitian ini dibatpada materi

mendiagnosis kerusakan televisi.

. Aspek penelitian dalam penelitian ini dibatasi padpek hasil belajar

ranah kognitif

73
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C. Saran

Berdasarkan peneltian yang dilakukan, peneliti raearykan :

1. Kepada pihak guru di sekolah khususnya guru menraperisistem
penerima televisi agar dalam proses belajar mengagaggunakan media
diagnosis kerusakan televisi dalam rangka menikgkathasil belajar
siswa

2. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat meningkatkaralkas media aplikasi

ini, dengan materi yang lebih komplek dengan aniryesg lebih baik.
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Lampiran 1. RPP



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester : XII / Gasal
Pertemuan ke : 14
Standar Kompetensi : Memperbaiki Sistem Penerima Televisi
Kompetansi Dasar : Memperbaiki Penerima TV

Indikator Pencapaian Kopetensi :
1. Mengidetifikasikan gejala kerusakan

Waktu : 5 x 40 menit

1. Tujuan Pembelajaran :

a) Siswa dapat mengidentifikasi gejala kerusakan pada televisi penerima.
b) Siswa dapat menjelaskan gejala kerusakan pada televisi.

Nilai Karakter yang dikembangkan :
» Disiplin (dicipline)

» Tekun (diligent)
» Tanggung jawab ( responsbility)
= Ketelitian (carefulness)

» Percaya diri (Confidensi)

2. Materi Pembelajaran :
= Terlampir



3. Metode Pembelajaran :
» Ceramah

= TanyaJawab
= Ekperimen
» Diskusi

A. Kegiatan Pembelajaran :

1. Pendahuluan (30 menit)
a. Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa, tadarrus, presensi
b. Apersepsi : Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai
siswa
c. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baitkaka peserta diharapkan dapat
mengidentifikasi gejala kerusakan pada televisi
2. Kegiatan Inti (120 menit)
a. Eksplorasi
Guru

1) Memberikan pengantar materi tentang kebutuhahan televisi dan fungsi
bagian-bagian pada televisi.

2) Menjelaskan gejala-gejala kerusakan pada teléwigiu menyampaikan
berbagai gejala kerusakan televisi dari power syp@l program, IC utama,
bagian tuner, bagian vertikal, bagian horizontadra dan input CRT

Siswa

1) Memperhatikan penjelasan guru tentang gejala-gejala kerusakan pada
televisi.

2) Mencermati dan mendiskusikan bersama cara mengidentifikasi kerusakan
pada televisi.

b. Elaborasi
Guru
Memberikan pertanyaan evaluasi dari materi memperbaiki kerusakan
televisi yang telah disampaikan yang digunakan juga sebagai ringkasan dan
kesimpulan hasil belajar
Siswa
Menjawab pertanyaan evaluasi secara individu
c. Konfirmasi
Guru

1) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang masih kurang
mengerti dengan materi yang disampaikan

2) Menyampaikan ringkasan dan menjawab pertanyaan dari siswa

3) Memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar di
sekolah

Siswa
1) Diberi kesempatan untuk bertanya
2) Diberi motivasi belajar



3. Penutup (30 menit)
a. Menjawab pertanyaan evaluasi bersama siswa
b. Menyampaikan kembali ringkasan materi pelajaran yang telah disampaikan
c. Memberikan tindak lanjut yang harus dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya
d. Menutup pelajaran dengan doa dan salam

B. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik : Soal teori
Bentuk : pilihan ganda

C. Sumber Belajar, Media, Alat/bahan
1. Sumber Belajar :
* Modul : Memperbaiki / mereparasi televisi, 2005. Drs. Asrul sani dkk
e LKS: Memperbaiki sistem penerima televise untuk SMK, 2012. Tim penyusun KTSP.
Redaksi CV. Cahaya Mentari, solo

2. Media:
* Papan tulis
* Media aplikasi diagnosis kerusakan televisi
* Spidol
* proyektor

D. Peniaian

Nilai Akhir : Perolehan Skor
X Skor Ideal (100) =

Skor maksimum

Mahasiswa

Akhmad solekhudin
NIM. 11502247014



Lampiran materi

MENGAMATI GEJALA-GEJALA KERUSAKAN

Memperbaiki TV hendaklah dilakukan dengan hati-damn teliti karena dapat berakibat
fatal. Televisi adalah pesawat elektronik yang nliartegangan listrik tinggi. Disamping
itu, dari semua kerusakan belum tentu disebabkaih domponen yang rusak.
Adakalanya rusak karena solderan timah yang kuarigsehingga kaki-kaki komponen
tidak tersambung sempurna ke PCB. Gejala dan paby&brusakan TV bermacam-
macam. Gejala yang timbul dapat berupa mati tbt#dk ada suara atau gambar yang
dihasilkan jelek. Sementara itu, kerusakan TV dapda disebabkan oleh komponen
yang sudah dimakan atau hubungan antar kompomgnkyasang sempurna

Tabel trouble shooting

NO. | Gejala kerusaks Bagian yang perlu dict

1 TV mati total (lampu indikator tida| Rangkaian catu daya, terutama rangk
menyala) regulator input sampai output.

Pada umunya catu daya pesawat telgvisi

mempunyai output sebesar 115V, 24 V, 12 V

dan 5 V. cek rangkaian penyearah dan penguat
regulator.
Ganti komponen yang rusak dan perbaiki jalur

rangkaian yang kurang sempurna

2 TV dan lampu indikator mati tot| Rangkaian horizontal, biasanya mudah rt
serta terdengar suara geteran trafmlalah trafo flyback,transistor horizontal dan
switching kapasitornya.
Lepaskan beban dari ouput regulator, dengan
melepas transistor, jika ouptput regulator
menunjukan tegangan yang sesuai, periksa
seluruh distribusi tegangan dari output

regulator dan seluruh rangkaian horizontal.




3 Lampu indikator hidup, tapi TV tide| Kemungkinan kerusakan pada rangke
dapat dioperasikan horizontal dan rangkaian regulator, biasanya
diode pembatas tegangan rusak.
Periksa tegangan tinggi G2 (screen) CRT.
Jika tidak ada, periksalah tegangan tinggi.
Jika rangkaian tinggi normal, periksa
rangkaian penguat video
4 Tidak ada raster, tapi suara norr| Rangkaian penguat video, rangkaian pen
(layar gelap) cahaya, rangkaian tegangan tinggi atau CR|T

5 Rester satu garis horizor Rangkaian vertikal dan osilatorr
Rangkaian defleksi vertikal dan tegangan
sumber vertikal.

6 Garis strifstrip hitam pada laye| Rangkaian osilator horizontal, biasar

tidak dapat hilang kapasitor elektrolit yang sudah kering (terlihat
kusam/pecah)

7 Sebagian gambar tergeser horizc | Sinyal video yang dihasilkan tercamy
dengan input sinyal sinkronisasi. Biasanya
kapasitor elektrolit yang sudah kering atau
diode yang bocor

8 Gambar brgerak terus k| Rangkaian osilator vertikal. TV baru terj

atas/kebawah akibat kapasitor keramik bocor

9 Gambar menyef Periksa tegangan rangkaian output catu c
periksa juga rangkaian defleksi horizontal dan
kumparan yoke

10 | Garis hitam mirincdan bergerak k| Rangkaian pemisah sinkronisasi, rangki

atas/ke bawah terus penguat sinkronisasi, rangkaian AGC dan
rangkaian penghapus noise. Hal ini hanya
berlaku pada TV konvensional

11 | Pemendekan tinggi gami Amplitudo  gelombang gergaji dals

kumparan defleksi terlalu kecil sehingga ou
rangkaian defleksinya tidak cukup.
dan Vline d

Periksa potensioVsize

rangkaian defleksi veritikal

put




12 | Pelebaran horizont Kerusakan semacam ini disebabkan oleh
yang rusak.
Periksa potensio pengontrol lebar horizontal,
rangkaian catu daya dan rangkaian tegangan
anodaCRT
13 | Gambar memanjang vertik Disebabkan oleh nilai V yang tidak sesuai ¢
kondensator elektrolit yang sudah Kkeri
Periksalah  rangkaian  defleksi vertikal,
potensio pengatur vertikal atau elko sudah
kering?
14 | Kontras gambar rend Kerusakan terletak antara rangkaian m
sampai ke rangkaian penguat video.
Periksalah ada resistor yang nilainya sugdah
short
15 | Muncul garis miring atau pola ja| Ganngguan Interverensi dari luaseperti
gambar pemancar radio berada didekatnya, jauhkan
antenna dari sumber frekeunsi ganggguan
16 | Gambar TV tampa| Rangkaian RGB, atur Vr pada RGB atau (
biru/merah/hijau/kuning saja
17 | Gambar bagus tapi tidak ada si Rangkaian audio antara IF audio (speake
18 | Gambar pada layar tidak jelas t| Rangkaian deflector rus
warna dan suara normal
18 | Gambar pada layar bergulung | Rangkaian vertikal, biasanya kapas
tengah searah sumbu horizontal
suaran normal
20 | Gambar pada layar tidak jelas, su| Penguat video rus
nomal
21 | Gambar pada layar rusak, su| Penguat ahir video rus
normal
22 | Gambar pada layar rus Penguat video rus
23 | Raster ada berbintik, gambar hila| Rangkaian tuner ada yang rusak, rangk

suara mendesis

AGC tak bekerja




Pada bagian power suply.

1. televisi mati total, sekering putus .

Analisisnya adalah :

Harap berhati-hati jangan langsung mengganti sgkridan mencoba
menghidupkan televisi.

Umumnya ada kerusakan lain yang mengakibatkanrggtesebut putus.

Periksa dulu komponen di rangkaian power yang lerhgan dengan sekring
tersebut.

Potonglah beberapa bagian di sekitar jalur jaladjatrik dan lakukan pengukuran
dengan multitester pada posisi pengukuran Ohm mateuk mengukur
komponen yang dikira rusak atau melakukan pengukiggangan langsung.
Penyebab sekring terputus secara umum adalah kéegadi hubung singkat
(short circuit).

Potonglah jalur ke transcoper dan transistor paupply dengan mencabut timah
yang ada dengan sedotan timah.

Kemudian pasang fuse dan hidupkan televisi.

Jika fuse putus lagi, berarti kerusakan terjadigpeahgkaian sebelumnya yaitu
diode penyearah, kapasitor bank, NTC, dan kompgagrg berhubungan.

Jika fuse tidak putus dan tegangan pada kapasipis sekitar 250 dc, berarti
kerusakan terjadi pada rangkaian berikutnya.

Komponen yang mungkin rusak adalah transistor pergower supply.

2. Televisi Hidup, Tegangan Power Supply Tidak Nalfrifegangan Power Supply Naik
Melebihi 130 Vdc

Analisisnya adalah :

Kerusakan pada osilator power supply.

Lepaskan semua jalur output dari power supply kgkaian lainnya agar tidak
merusak rangkaian lainnya, kemudian periksa koradenglektrolitnya.
Kemungkinan nilai elektrolit kondensatornya berub@hengecil) dari nilai

aslinya.



3. Televisi Hidup, Tegangan Power Supply NormalO{d&c), Gambar Tidak Normal
(bergoyang/bergigi gergaji), Gambar Bergoyang/BgrGiergaji Dipinggir Layar, Suara
Jika Dibesarkan Goyangan Makin Kuat.
Analisisnya adalah :
» Kerusakan pada bagian power supply yang berhubuhgyagan tapis.
» Periksa semua elektrolit kapasitor di power supigsutama kapasitor tapis
22uf/400V.

Pada bagian IC program

1. televisi hidup, kontrol tidak berfungsi.
Analisisnya adalah :

» Periksa saklar push-on yang ada pada panel control.

» Ukur tombol tersebut apakah berfungsi dengan baik sadak dengan multimeter
pada posisi Ohm meter. Pada saat saklar ditekammjapenunjuk akan
menunjukkan angka nol, maka saklar tersebut rdsaksebaliknya.

» Jika control baik, tinggal mengikuti jalur dan koomgn yang menghubungkan
antara key control dan IC Program, yang biasanygydnderdiri atas beberapa
buah resistor dan diode.

» Jika tidak ditemukan kerusakan maka kemungkinangyamsak adalah IC
Programnya.

* Ukur tegangan 5 Vdc pada pada catu utama IC Proguanumnya ditulis
Vcce/vdd. Jika tegangan catu 5 Vdc pada pin utan@dgdfMC Program tidak ada,
maka lepaskan solder pin IC Program dengan PCB,uklir tegangan 5 Vdc
pada PCB.

» Jika ternyata tegangan 5 Vdc pada PCB ada dan dadadaan televisi tersebut
hidup. Hubungkan tegangan tersebut dengan ujungester dengan pin catu IC
Program sambil tetap mengamati apakah teganggnddta

» Jika tegangan 5 Vdc-nya hilang saat dihubungkaoiftks pada IC Program,
dapat dipastikan IC Program tersebut rusak. Nanaa gin catu IC Program



dilepaskan dari PCB tegangan 5 Vdc dan pada PCB8 tidgk ada kerusakan,
maka memungkinan bukan pada IC Program.

Periksalah terlebih dulu sumber tegangan 5 Vdelertsdan rangkaian lain yang
terhubung.

Setelah itu lakukan pengukuran tegangan reset (gatuk osilasi dalam IC
Program), jika tegangan terukur 3 Vdc pada pintrdserarti IC Program dapat
bekerja. Namun jika tegangan 3 Vdc tidak ada, miékd&rogram tidak dapat

bekerja.

2. Televisi Hidup, Kontrol Berfungsi, OSD (On SaneBisplay)/Gambar Tidak Tampil

dengan Baik

Analisisnya adalah :

Kerusakan pada OSD (on screen display).

Periksa kerusakan ini dimulai pada pin V-synctfikal sinkronisasi) dan H-sync
(horisontal sinkronisasi) pada IC Program. Pinbisisanya berdekatan. Dan jika
V-sync ditelusuri akan terhubung kearah IC Penytikal, sementara H-sync
jika ditelusuri akan terhubung kearah FBT. Selaim ¥-sync dan H-sync, pin
ident pada IC Program pun dapat mengakibatkan Q&R muncul pada layar.
Namun jika pin ini rusak maka ditandai dengan tidaknculnya suara dan saat
search auto tuning atau dengan cara manual, gardaktersimpan.

Kerusakakan ident bisa juga ditandai dengan waargy yhilang-hilang timbul

atau hilang sama sekali.

Pada bagian I C utama

1. Televisi Hidup, Gambar Tidak Ada, Suara TidalaA@arna Tidak Ada

Analisisnya adalah :



» Kerusakan seperti ini dapat terjadi pada IC Utahedapi umumnya terjadi pada
rangkaian pendukungnya, seperti kontrol warna arProgram, cristal warna,
dan komponen lain sekitar bagian warna.

» Kerusakan pada bagian control warna dapat diteldsur IC Program pin color
control. Caranya dengan mengukur tegangan dariré@r®m sampai IC Utama
pin warna kontrol input.

* Tegangan ini dapat diatur sesuai dengan tegangag gikeluarkan oleh IC
Program atau dapat langsung dihubungkan dengangagacatu RGB dengan
sebuah resistor untuk membuktikan apakah yang rpad& bagian kontrol atau

pada bagian warna IC Program.

2. Televisi Hidup, Gambar Ada, Suara Tidak Ada, Ngafidak Ada

Analisisnya adalah :
» Kerusakan seperti ini sering terjadi pada teleyasig terkena sambaran petir, ada
pula sebagian yang power supply—nya rusak.
» Kerusakan seperti ini dapat berasal dari rangkitarogram pin ident, dapat
juga dari IC Utama, sekitar AFT atau pada bagiakrenisasi.
» Kerusakan seperti ini agak sulit dilacak karenagyamsak adalah komponen
kecil, seperti resistor, atau kapasitor yang bdrubkinya.
« Jadi umumnya kerusakan seperti ini bukan pada kKyrBm atau IC Utama
melainkan komponen-komponen pendukung pada bagiag iysak.
3. Televisi Hidup, Gambar Tidak Ada, Suara TidalkaA@arna Ada

Analisisnya adalah :
» Kerusakan seperti ini dapat terjadi jika rangkdiarisontal pada IC Utama tidak

rusak (bekerja), tetapi bagian gambar dan suargateemi kerusakan.

» Kerusakan ini bisa terjadi pada IC Utama atau pedagkaian sebelumnya

(input), dapat juga pada rangkaian setelahnya @butp



Untuk mengetahuinya diperlukan kejeliannya dalanokadisasi kerusakan, baik
dengan cara memotong maupun menginjeksi.

Cara injeksi adalah menggunakan sinyal injectou ataltimeter pada posisi

capasity meter (pengukuran kapasitas kapasitorpng@e menginjeksi sinyal

input, output-nya diamati. Jika yang diinjeksi pdzgian video, hasilnya dapat
dilihat pada layar televisi yaitu pada perubahamlg@. Namun jika yang

diinjeksi adalah sinyal input suara, maka pada kgreakan terdengan bunyi
“bib”. Jika yang diinjeksi kedua-duanya secara bati;n dan ada reaksi pada
output-nya maka dapat diambil kesimpulan sementaahwa jalur yang

dilaluinya (IC Utama) bekerja.

Pada bagian tuner.
1. Sinyal UHF/VHF Tidak Dapat Diterima dengan Baik

Analisisnya adalah :

Kerusakan pada tegangan kontrol tuner. Jika tegarigdF tidak ada, biasanya

masalahnya dari IC Program pin UHF yang dapat mebgtkan televisi tidak dapat

menerima channel yang menggunakan saluran UHFa(High Frequency).

2. Sinyal UHF/VHF Dapat Diterima dengan Baik, Gamb@ak Ada, Suara Tidak Ada

Analisisnya adalah :

Kerusakan pada tuner bagian VT (Voltage tuning).

Jika tegangannya tidak ada (0 Vdc), maka gambasdara dipastikan tidak ada.
Jika tegangannya berubah-ubah (bukan pada saahkeaal itu mengakibatkan
gambarnya berlari-lari (sinyal berubah-ubah).

Karena tuner bergantung pada catu daya tuner VTig§® Tuning), kontrol dari

IC Program dan prosesnya pada IC Utama.

Sangat perlu kehati-hatian dan kejelian dalam nadiedsi bagian mana yang

rusak. Kerusakan pada satu bagian tertantu biasaeggunyai ciri-ciri tertentu.



Pada bagian vertikal
1. Gambar pada Layar hanya Garis Melintang Horadont

Analisisnya adalah :

Bagian yang rusak bisa terdapat pada catu osilattikal di IC Utama, osilator
vertikal pada IC Utama, catu IC Penguat vertikelugada IC Penguat vertikal.
Kerusakan pada bagian ini menyebabkan semua raamgkaitikal tidak akan
bekerja. Karena bagian vertikal diproses dalam t@m#, maka jika terjadi
kerusakan, terpaksa IC Utamanya diganti, walaumgnab lainnya tidak
mengalami kerusakan.

Komponen pendukung bagian vertikal seperti restkorkapasitor dapat juga
mengalami kerusakan yang mengakibatkan rangkaidikalgidak bekerja

dengan normal.

2. Gambar pada Layar Tidak Melintang HorisontaljnBar pada Layar Menyempit pada

Bagian Atas

Analisisnya adalah :

Kerusakan pada bagian catu IC Penguat vertikal faiguat vertikal sebesar 24
Vdc diperoleh dari power supply. Umumnya catu ¥aitiuntuk televisi warna
diperoleh dari FBT. Tegangan Vac keluaran FBT smb@6 Vac disearahkan
oleh sebuah diode dan ditapis dengan sebuah kapekektrolit agar diperoleh
tegangan Vdc yang sempurna.

Untuk mengecek kelebihan beban pada rangkaian kakrtyang dapat
mengganggu kerja rangkaian lain, dipasanglah setasi¢tor fuse sebelum diode

penyearah.

3. Gambar pada Layar Tidak Melintang Horisontal, mBar pada Layar Tidak

Menyempit pada Bagian Atas, Gambar pada Layar Mepitepada Bagian Bawah

Analisisnya adalah :

Kerusakan pada bagian kapasitor tapis pada pemngual, biasanya adalah elco 100uf
— 330pf.



Pada bagian horizontal
1. televisi Hidup, Ada Cahaya, Gambar pada Layab&suk Oval/Trapesium Diikuti
Bayang Pelangi

Analisisnya adalah :

Kemungkinan kerusakan adalah yoke bagian horisonishk biasanya karena terbakar.
Jika tidak parah, kawat email yang telah terbakapatl dipisahkan dan diisolasi
kemudian dipasang lagi. Jika parah maka ganti saja.

2. Televisi Mati (kerusakan bukan pada Power Sypply

Analisisnya adalah :

» Catu Vcc-H pada IC Utama, H-out dari IC Utama, $istor H-driver, catu H-
driver, HDT (horisontal driver transformator), teastor penguat horisontal, dan
FBT (fly back transformator).

» Kerusakan pada bagian Vcc horisontal dapat mengtkiah televisi tidak bekerja
sama sekali. Vcc horisontal bersumber pada powpplgukisaran tegangan
5Vdc-12Vdc. Vcc horisontal merupakan sumber tenagéuk catu osilator
horisontal dan horisontal output yang selanjutnyamgankan ke rangkaian
horisontal driver (HDT).

* Mengatasi kerusakan dengan cara mengukur tegangankdmponen yang

berhubungan dengan bagian-bagian tersebut.

4. Televisi Hidup, Ada Cahaya, Gambar pada LayadaKiBerbentuk Oval/Trapesium
dan Tidak Diikuti Bayang Pelangi, Gambar pada Ldyarya Segaris Vertikal

Analisisnya adalah :



Dapat dipastikan bahwa FBT bekerja. Komponen yasthubungan dengan yoke
horisontal ditandai dengan kabel warna merah dam yang sering rusak, kapasitor

dengan kapasitas (0.05-0.1) pf.

Pada bagian suara

1. Suara Terdengar, Suara Tidak Bersih

Analisisnya adalah :

» Jika suara tidak bersih, sedangkan volumenya hisasarkan dan dikecilkan,
maka kerusakan terjadi pada komponen pendukunggitab suara di IC Utama.

 Hal ini juga dapat terjadi karena arah antena lgirgpat. Bisa juga pada
pengaturan sistem suara. Pengaturan ini dapatuédak di remote kontrol.
Setelah pengaturan di remote kontrol dan antensasdstapi suara masih tetap
tidak bersih, maka dapat dilakukan pengukuran kemapoyang berhubungan
dengan bagian suara IC Utama. Secara teoritis, gataju menyebabkan suara
tidak bersih adalah frekuensi suara yang diteriglavisi tidak sama dengan
frekuensi yang dipancarkan oleh pemancar televisi.

* Tuning yang kurang tepat juga dapat mengakibatkanastidak bersih. Hal ini
sering terjadi jika AFT tank sudah diputar-putar.

2. Suara Terdengar, Suara Bersih, Suara TidakBIsssarkan atau Dikecilkan
Analisisnya adalah :
Kerusakan terjadi pada IC Program, dapat juga gadgonen pendukungnya, terutama

resistornya, transistor dan diode.

Pada bagian CRT

1. Gambar Pada Televisi Fokus, Gambar Pada Tel@eisip

Analisisnya adalah :



Terang gelapnya cahaya pada layar sangat bergamtadg tegangan yang
dikeluarkan FBT untuk screen. Jika tegangan padgesdaibawah 100Vdc, layar
akan gelap.

Pada screen biasanya dipasang sebuah resistoragasitor. Jika kapasitor ini
short, tegangan pada screen akan turun dan dapajakibatkan layar gelap

walaupun potensiometer pada FBT diputar maksimum.

2. Gambar Pada Televisi Tidak Fokus (Blur)

Analisisnya adalah :

Jika gambar televisi tidak fokus (terlihat snowudténtik lebah yang besar-besar),
mengaturnya dapat dengan memutar potensiometek fokus pada FBT.

Jika tetap tidak ada perubahan yang rusak adaledt fomkus. Gejalanya dapat
dilihat pada kawat konduktor, pada pin fokus ad@&owvarna hijau.

Dengan demikian dapat dipastikan bahwa soket fodsak sehingga tegangan

yang dikirim FBT hilang karena pengarbonan ataygaderhambatan akibat
kotoran korosi.

3. Gambar Pada Televisi Fokus, Gambar Pada Tel@uikk Gelap. Heater Tidak
Bekerja (Ujung Tabung Mati)

Analisisnya adalah :

Catu heater dipasangi sebuah resistor fuse. Jikahpater diukur dengan
multimeter pada posisi x1 Ohm (dalam artian lepaetsCRT), akan terbaca 0
Ohm, ini berarti heater dalam keadaan baik (tidatug), tetapi jika putus maka
CRT tidak berguna lagi (rusak).

Untuk keadaan normal kerusakan heater jarang seé&ghdi. Yang sering

mengalami kerusakan adalah solderan yang berhubudgagan heater dan
resisitor yang dipasang pada heater.

Mengamati kerusakan pada heater sangat mudah. Quklipat bagian ekor

CRT (input CRT). Jika ujung tabung terlihat menyataaka heater secara
keseluruhan bekerja (baik)



4. Gambar Pada Televisi Fokus, Gambar Pada Tel@éuisik Gelap, Heater Bekerja
(Ujung Tabung Menyala), Ada Gangguan Pada RGB, Qaang Pada Warna Merah(R)
atau green (G) atau blue (B)

Analisisnya adalah :

Menelusuri sinyal yang bermasalah dimulai dari adp@B pada IC Utama.
Tegangan RGB pada input CRT dalam keadaan nornmkghisd 15 Vdc. Jika
tegangan RGB melebihi 115Vdc atau mendekati ndganhgan catu RGB (180
Vdc), maka layar akan gelap. Ini berarti transigitenguat RGB tidak bekerja
karena sinyal input pada setiap kaki basis-ny& taita.

Jika tegangan RGB dibawah 115 Vdc, maka gambar gdragilkan akan buram
atau bayangan hantu (ghost). Kejadian ini biasahyaat catu RGB tidak cukup
atau resistor di kolektor transistor penguat RGBupuatau karena transistor
penguat RGB-nya rusak.

Jika tidak ada warna merah, maka telusuri dari t&ma bagian output RGB pin
R-out, maka terdapat beberapa komponen pendukupgrtseresistor dan
transistor. Jika terjadi masalah dengan sinyal menaaka hanya komponen-

komponen tersebutlah yang harus diperiksa kondisiny



Lampiran 2. Soal Pretes



Petunjuk mengerjakan soal.
1. Berdoalah sebelum mengerjakan.

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yangidised
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c,d atderdbar jawaban
4. Setelah selesai kembalikanlah soal dan lembar jamvab

1. Komponen sistem penerima televisi yang berfungsicampur frekuensi tinggi dari

pemancar dan osilator lokal menjadi sinyal IF ddala
a. Mixer

RF Amplifier

Tuner

Intermediate frequency

Automatic gain control

®ooo

2. Jenis tuner yang memilih frekuensi IF 42,75 MHzlalkla
a. Osilator tuner

RF tuner

Pal tuner

NTSC tuner

Penala tuner

®oo0o

3. Komponen pada mixer yang berfungsi memisahkan kinfgamasi suara dari signal

pembawa frekuensi menengah suara adalah...
a. Intermediate frequency

Power amplifier

Loudspeaker

Sound if

Audio processing

®oo0o

4. Sound output merupakan komponen dalam mixer yarfgrigsi mengolah sinyal suara

untuk mendapatkan sinyal yang cukup untuk mengggtar
a. Loudspeaker

Power amplifier

Frequency modulation

Sound IF

Intermediate frequency

®oo o

5. Rangkaian detektor yang digunakan untuk mendekgzkabar adalah...
a. Detector audio
b. Detector video
c. Detector sinyal



d. Detector diode
e. Detector IF

6. Jenis sinyal yang dikuatkan oleh video amplifiealad...
a. Sinyal IF
b. Sinyal luminan
c. Sinyal video
d. Sinyal suara
e. Sinyal audio
7. Komponen yang berfungsi sebagai pengontrol perprragrima TV adalah...
a. Automatic gain control
b. Video amplifier
c. Defleksi sinkronasi
d. Detector video
e. Penguat IF
8. Fungsi defleksi horizontal adalah...
a. Menyediakan power arus gigi gergaji untuk diumpanka kumparan defleksi
horizontal
Penghasil tegangan tinggi untuk dapat mencatu layer
Membangkitkan tengangan tinggi melalui gulungarusdkr fly back
Penguat sinyal luminan yang berasal dari detedti@ov
e. Penguat sinyal output yang dihasilkan tuner
9. Tegangan input yang diolah high voltage suply ks rdari..
a. Tegangan VCC
b. Power supply
c. Tuner
d. Mixer
e. Pulse horizontal
10.Bagian power supply yang berfungsi mendistribusike@yangan DC ke seluruh rangkaian
TV adalah..
a. Detector IF
b. Input catu
c. PCB
d. Grid CRT
e. Output catu
11.Komponen lokal osilator pada rangkaian tuner begyguontuk..
a. Membangkitkan sinyal frekuensi tinggi
Memisahka sinyal informasi suara
Menerima sinyal masukan
Memperkuat sinyal yang diterima antena
Mencampur sinyal RF dan sinyal osilator

ooo

®oo0o



12.Bagian rangkaian mixer berfungsi memisahkan sipgatbawa dengan sinyal selisih
dari freluensi osilator sehingga menjadi sinyaliawadalah..
a. Loudspeaker
b. FM detector
c. RF amplifier
d. Sound IF
e. Audio processing
13.Fungsi penguat IF adalah sebagai penguat sinyplibyang dihasilkan oleh..
a. Mixer
b. Tuner
c. Lokal osilator
d. RF amplifier
e. Detector video
14.Rangkaian yang berfungsi sebagai penguat sinyahhmyang berasal dari detektor
video, sehingga dapat menyalakan layar kaca atduad@lah..
a. RF amplifier
b. Detector video
c. Video amplifier
d. Automatic gain control
e. Tuner
15.Komponen dalam sistem penerima televisi yang digamantuk memperoleh sinyal
yang kuat adalah..
a. RFamp
b. Antena
c. Mixer
d. Video
e. Amplifier IF
16.Bayangan gambar pada televisi sering disebut..
a. ghost
b. buffering
c. ngelag
d. ngebrik
e. resolusi
17.Pada proses scanning pada muatan listrik, disedmsplatu berkas elektron yang
bergerak horizontal dan vertikal dalam frekuendetgu oleh..
a. Sound signal transmitter
Audio amplifier
Video amplifier
Picture and sound circuit
Sinc generator
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18.3 warna primer yang ditangkap lensa kamera adalah..
a. Merah, kuning dan biru
b. Merah, hijau dan biru
c. Merah, hijau dan hitam
d. Merah , abu-abu dan biru
e. Merah, hijau dan coklat
19. Fungsi rangkaian catu adalah...
a. Menghasilkan tegangan bagi booter
b. Meningkatkan sinyal IF
c. Mengubah tegangan AC menjadi DC
d. Memberikan tegangan pada rangkaian tuner
e. Mengubah sinyal IF menjadi tegangan rendah
20.Bagian yang harus diperiksa, apabila gambari TW/tsierah/hijau/cyan/kuning saja
adalah...
a. Rangkaian RGB
b. Rangkaian video deflektor rusak
c. Penguat video rusak
d. Penguat warna rusak
e. Rangkaian pemisah sinkronisasi
21. Apabila penguat warna rusak terutama transistommyga gejala kerusakannya adalah...
a. gambar pada rusak tetapi suara normal
gambar pada layar hitam putih tetapi suara normal
gambar memanjang vertikal
gambar bagus, tapi tidak ada suara
gambar pada layar bergulung ke tengah searah shanlmontal tetapi suara
normal.
22.Gejala kerusakan apabila konektor antena yang neengkorosi adalah...
a. Gambar pada layar bergulung ke tengah searah shantzontal tetapi suara
normal
Gambar pada layar hitam putih tetapi suara normal
Gambar TV buram
Gambar TV tampak biru/merah/hijau
e. Gambar menyempit
23.TV mati total dan lampu indikator padam merupakejalg kerusakan pada bagian...
a. Rangkaian sinkronisasi
b. Transistor rusak
c. Booster
d. Catu daya
e. antena
24.Kerusakan pada rangkaian horizontal, maka gejalzsk&an berupa...
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Lampu indikator padam

TV nyala, tetapi lampu indikator tidak menyala

TV mati total

Tidak ada raster, tetapi suara baik
e. Lampu indikator menyala, tetapi gambar dan sudektmuncul

25.Apabila TV mengalami gejala tidak ada raster, tetapra baik. Sedangka n tegangan

tinggi yang terhubung CRT normal, maka kerusakaadsepada bagian...

a. Output regulator

Rangkaian catu daya

Jala-jala listrik

Tegangan tinggi katode CRT

Rangkaian AGC tidak bekerja
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Lampiran 3. Soal Postes



Petunjuk mengerjakan soal.

5.

Berdoalah sebelum mengerjakan.

6. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yangidised
7.
8. Setelah selesai kembalikanlah soal dan lembar jamvab

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c,d atdulembar jawaban

1. Penguat akhir video pada televisi rusak, maka ak@mmbulkan gejala kerusakan

berupa...
f. Garis strip-strip hitam pada layer yang tidak ddpkaing
g. Garis hitam miring dan bergerak ke atas atau keahaerus
h. Muncul garis miring atau polajala pada gambar
i. Gambar pada layer tidak jelas, warna buram, suamraai
J. Gambar pada layar rusak, suara normal

suara normal kemungkinan besar terjadi kerusakda kamponen rangkaian...
f. Video detector
g. Mixer sampai ke rangkaian penguat video
h. Output catu daya
i. Osilator horizontal
. sinkronisasi

mengalami kerusakan, maka gejala kerusakan yargiltioerupa..
f. Sebagian gambar tergeser horizontal
g. Garis strip-strip hitam pada layar yang tidak ddpkaing
h. Lampu indikator hidup, tapi TV tidak dapat diopékas
i. Pemendekan tinggi gambar
j. Gambar menyempit

f. Rangkaian mixer sampai rangkaian penguat video
g. Rangkaian audio antara if audio dan speaker

h. Rangkaian audio antara IF audio dan speaker

i. Rangkaian vertikal

j. Rangkaian AGC

maka bagian televisi yang perlu dicek adalah ramagka
f. Defleksi vertikal
g. Catu daya

Apabila terjadi gelaja kerusakan berupa gambar fmaa@a tidak jelas, tetapi warna dan

Apabila petensio Vsize dan Vline dan rangkaianedeil, vertikal ( transistornya)

Selain rangkaian tuner ada yang rusak, suara ndemadli gejala raster ada berbintik-

bintik, gambar hilang dan suara mendesis (hilar@jarkomponen yang rusak adalah...

Apabila terjadi gejala kerusakan berupa gambardsakgterus keatas atau ke bawabh,



h. Osilator vertikal
i. Horizontal
J.  Sinkronisasi
6. Apabila terjadi gejala kerusakan tidak ada resterdsuara normal (layar tetap gelap)
pada TV, maka bagian yang perlu dicek adalah ramgkuL.
f. Osilator horisontal
g. Play back
h. Sinkronisasi
i. Penguat cahaya
j.  Output catu daya
7. Apabila kapasitor elektrolit yang kering atau dig@eg bocor pada play back, maka
gejala kerusakan berupa...
f. TV mati total
g. TV dan lampu indikator mati total serta terdengaara getaran trafo switching
h. Raster satu garis horzontal
i. Gmbar bergerak terus ke atas dan ke bawah
J. Sebagian gambar tergeser horizontal
8. Bagian yang harus diperiksa, apabila gambari TW/tsierah/hijau/cyan/kuning saja
adalah...
f. Rangkaian RGB
g. Rangkaian video deflektor rusak
h. Penguat video rusak
i. Penguat warna rusak
j. Rangkaian pemisah sinkronisasi
9. Apabila penguat warna rusak terutama transistommyéa gejala kerusakannya adalah...
f. gambar pada rusak tetapi suara normal
g. gambar pada layar hitam putih tetapi suara normal
h. gambar memanjang vertikal
i. gambar bagus, tapi tidak ada suara
j. gambar pada layar bergulung ke tengah searah shanlmontal tetapi suara
normal.
10. Gejala kerusakan apabila konektor antena yang nengkorosi adalah...
f. Gambar pada layar bergulung ke tengah searah shanlaontal tetapi suara
normal
Gambar pada layar hitam putih tetapi suara normal
Gambar TV buram
Gambar TV tampak biru/merah/hijau
Gambar menyempit
11.TV mati total dan lampu indikator padam merupakejalg kerusakan pada bagian...
f. Rangkaian sinkronisasi

=TT
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Transistor rusak
Booster

Catu daya
Antenna

12.Kerusakan pada rangkaian horizontal, maka gejalssk&an berupa...

Lampu indikator padam
TV nyala, tetapi lampu indikator tidak menyala

. TV mati total

Tidak ada raster, tetapi suara baik
Lampu indikator menyala, tetapi gambar dan sudektmuncul

13. Apablla TV mengalami gejala tidak ada raster, tetapra baik. Sedangkan tegangan
tinggi yang terhubung CRT normal, maka kerusakaadsepada bagian...

Output regulator

. Rangkaian catu daya
. Jala-jala listrik

Tegangan tinggi katode CRT
Rangkaian AGC tidak bekerja

14. Selaln tegangan regulator komponen yang rusak lapgdonbar pada TV gelap adalah...

Rangkaian defleksi vertikal
Rangkaian mixer

Rangkaian audio

Tegangan catode CRT
Rangkaian AGC tidak bekerja

15. Apabila sinyal video yang dihasilkan tercampur denginyal sinkronisasi pada
rangkaian AFC, maka TV akan mengalami gejala kéarsa

a.
b.
C.
d.
e.

Sebagian gambar tergeser horizontal
Raster satu garis horizontal

Sinkronisasi vertikal buruk

Sinkronisasi horizontal buruk
Sinkronisasi vertikal dan horizontal buruk

16. Selain memeriksa sinkronisasi vertikal dan sinyagtrenisasi komponen yang diperiksa
ketika TV mengalami gejala kerusakan sinkronisesiikal dan horizontal buruk
adalah...

Rangkaian elko

Rangkaian osilator vertikal
Rangkaian AGC

Rangkaian osilator horizontal
Elektrode IC

17.Apabila terjadi kerusakan pada komponen VR, makacmigejala kerusakan berupa...
a. Sebagian gambar tergeser horizontal



Sinkronisasi vertikal jelek
Gambar layar menyempit
Pelebaran vertikal
Pelebaran horizontal
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18. Memeriksa ada resistor yang nilainya sudah memiaaarshort merupakan pemecahan
untuk gejala kerusakan berupa...
a. Muncul garis miring
b. Gambar jelek
c. Penyusutan bagian atas dan bawah
d. Gambar vertikal memanjang
e. Kontras gambar rendah
19.Jenis kabel yang digunakan untuk memperbaiki Tvigymengalami gejala kerusakan
berupa noise bintik putih adalah kabel..
a. Koaksial
b. Isolator
c. Konduktor
d. Modem
e. Noise
20.Gambar TV tampak biru dan merah merupakan gejalsskkan yang diakibatkan
kerusakan pada rangkaian...
a. Mixer
IF
VR
AGC
RGB
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21.Apabila terjadi kerusakan pada rangkaian audiospaaker, maka gejala kerusakan
berupa...
a. Suara TV tidak akan membesar sendiri
b. Suara menjadi double dengan kanal lain
c. Terjadi noise pada suara
d. Muncul suara mendesis
e. Tidak ada suara/suara lemah
22.Cara memperbaiki TV yang mengalami gejala kerusayaamg terdapat bayangan dari
kanal lain adalah...
f. Aturlah nilai VR pada rangkaian AGC
g. Jauhkan pesawat TV dari sumber noise
h. Jauhkan antenna dan TVdari kabel listrik tegangayut
i. Jauhkan antenna dan TV dari sumber frekuensi geamgg
j. Periksa elko apakah masih baik atau sudah kering



23.Penyebab terdengarnya suara derit getaran trafotsmg adalah...
f. Rangkaian catu daya mengalami penurunan tegangan
g. Rangkaian pemisah sinkronisasi mengalami kerusakan
h. Tegangan anode CRT terlalu tinggi
i. Kapasitornya mengalami kerusakan
j.  Tegangan output tersumbat

24.Gambar dibawah ini yang merupakan gejala kerusakémat rangkaian osilator
horizontal sudah rusak adalah..

25.Gejala ke mbar dibawah merupakaatalkili lemahnya tegangan pada..

sertikal

El\,vu AVLV LU |

Rangkaian osilator horizontal
Kumparan defleksi horizontal

D

26.Gejala kerusakan pada gambar dibawah adalah..




Kerusakan rangkaian tuner mixer hingga penguabvide
Gangguan dari pemancar radio
Sistem antena rusak
Rangkaian penguat frekuensi tinggi rusak
j. Intesitas medan pada tempat penerimaan sinyaldrskuendah
27.Rangkaian yang berfungsi sebagai penguat sinyahanmyang berasal dari detektor
video, sehingga dapat menyalakan layar kaca atdauad@lah..
f. RF amplifier
g. Detector video
h. Video amplifier
i. Automatic gain control
j. tuner
28.Komponen dalam sistem penerima televisi yang digamantuk memperoleh sinyal
yang kuat adalah..
f. RFamp
g. Antena
h. Mixer
i. Video
j.  Amplifier IF
29.Pada proses scanning pada muatan listrik, disegmspiatu berkas elektron yang
bergerak horizontal dan vertikal dalam frekuendetgu oleh..
f. Sound signal transmitter
g. Audio amplifier
h. Video amplifier
i. Picture and sound circulit
J. Sinc generator
30. Cara untuk menghilangkan gost pada layar TV ad#dsigan cara..
f. Mengarahkan antena ke arah yang tepat
g. Memperbaiki sinyal pantul
h. Memperbaiki sinyal harmonik
i.
J-

Memperbaiki sinyal interferensi
Mengganti rangkaian video detector



Lampiran 4. Lembar observer kesesuaian

pembelajaran dengan RPP



1.

Lembar Observasi kesesuaian kegiatan pembelajerajad RPP
A. Petunjuk

muka) berlangsung.

Lembar observasi ini digunakan oleh observer, paabelajaran(kegiatan tatap

2. Cara pengisian lembar observasi ini adalah dengarggunakan tanda Chek di
bawah kolom-kolom kondisi, untuk tiap-tiap-tiap d¢g@ah pembelajaran
B. Isian
Kelas
Pertemuan :
Hari/ Tanggal :
Isi RPP Butir Keseuaian Ket.

Pembelajaran

dgn RPP

Ya Tidak

Standar Kompetensi

Memperbaiki sistem penerimaiszle

Kompetensi Dasar

Memperbaiki penerima televisi

Tujuan 1. Siswa dapat mengidentifikasi gejala

kerusakan pada televisi penerima.
2. Siswa dapat menjelaskan gejala

kerusakan pada televisi.

Indikator Mengidentifikasi gejala kerusakan televis

Materi Ajar Mendiagnosis kerusakan sistem penerima

televisi
Pendekatan 1. Demostrasi

Pembelajaran

2. Ceramah

3. Tanya jawab




. Diskusi

Sumber/alat/media

pembelajaran

. Papan tulis

. Media aplikasi diagnosis kerusakan

televisi

Skenario

pembelajaran

. Kegiatan pendahuluan

Guru membuka pelajaran dan
mengawalinya dengan salam, berdg
dan tadarus

Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan indikator yang harus dica
siswa

Guru menyampaikan apersepsi
tentang blok bagian televisi dan

fungsi-fungsi bagian nya.

a,

Dali

. Kegiatan inti

Menjelaskan gejala-gejala kerusaka
pada televisi. Guru menyampaikan

berbagai gejala kerusakan televisi d
power supply, IC program, IC utama
bagian tuner, bagian vertikal, bagiar

horizontal, suara dan input CRT

. Kegiatan penutup

Guru memberikan tanya jawab kepa

da




siswa, untuk memberikan penjelasa

-

apabila ada yang kurang jelas.
Guru menyampaikan kembali
ringkasan materi yang telah diajarkan.
Guru menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya

Menutup pelajaran berdoa dan salam

Guru pengajar Observer

Zanu, ST Akhmad Solekhudin
NBM.1.123.487 NIM. 11502247014




Lampiran 5. Nilai pretesdan postes



Nilai pretes dan postes kelas Xl TAV 1 Nilai pretes dan postes kelals Xl
TAV 2

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
No | Nama Pretest Postest
1| Aditya Priambodo A( 67 No | Nama Pretest Postest
2 | Angga Wijaya P 44 83 1 Aa|_f1 Dwi Putranto 6( 63
3 | Aris Triyanto 40 77 2 | Afriantoro 52 47
4 | Bangkit Santoso 48 70 3| Agus Yulianto Prasetya 44 A7
5 | Dian Sutrisno A( 77 4 | Andi Setiawan 44 43
Dista Putra 5 | Asep Candra Kurniawan 48 33
6 | Wijayanto 44 70 6 | Gadhing Narendra W 48 57
7 | Husin Adidarma 52 67 7 | Gustyan Saputra 36 43
8 | Irfan Nurdiasyah 6( 67 8 | Kabul Satrio Sejati 52 53
9 | Irfandi Hidayat 56 70 9 | Lukman Hakim 44 40
M khairullah Miftah Fadil
10 | Hamzah 44 67 10 | Muhammadi 32 57
11 | Mahmud khoirusyifal 52 73 11| M Andrianto Darmawan 40 50
M Sofyan Aris 12 | M Imam Raharjo 44 60
12 | Saputra 36 70 13 | Nurul Mustofa 60 40
13| M Andi Ardiansyah 52 37 14 | Rais Panca Utama 44 57
14 | M khadafi Aulia 48 63 15 | Rizky Gavin Mahendra 44 47
Nimas Ayu Adtyas 16 | Taufik Hidayat 44 57
15| DP 40 60 17 | Uray Al Hadid N 52/ 37
16 | Nur Annisa istiani F 4 80 18 | Wahyudi 36 43
17 | Rizal Kurniawan 36 77
18| Tri Bayu Saputro 48 77




Lampiran 6. Uji prasyarat analisis



A. Uji Normalitas

UJI PRASYARAT ANALSIS

Uji yang digunakan adalahn uji one-sample kolmog@mirnov

1. Sebelum perlakuan

Descriptives
KELAS Statistic| Std. Errol
NILAI EKSPERIMEN Mean 46.000¢ 1.59241
95% Confidence Lower Bound 42.640?
Interval for Mean Upper Bound 49 3594
5% Trimmed Mean 45.7778
Median 46.000(
Variance 45.647
Std. Deviation 6.75624
Minimum 36.00
Maximum 60.0d
Range 24.00
Interquartile Range 12.00
Skewness .330 .534
Kurtosis -.491 1.038
KONTROL Mean 45.555¢ 1.80454
95% Confidence Lower Bound 41.7483
Interval for Mean Upper Bound 49.3624
5% Trimmed Mean 45.5064
Median 44.000(
Variance 58.614
Std. Deviation 7.6560(
Minimum 32.00
Maximum 60.0¢
Range 28.0¢
Interquartile Range 12.0d




Skewness .33 .53
Kurtosis -.08 1.03

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnof Shapiro-Wilk
Stat
KELAS Istic df Sig. Statistic df Sig.
NILAI EKSPERIMEN .148 18 200 .953 18 A7(Q
KONTROL .192 18 .079 .947 18 .384

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

Pengujian Hasil :
a. Hipotesis
Ho : data nilai kelas eksperimen dan kelas koiteodlistribusi normal
Ha : data nilai kelas eksperimen dan kelas komittek berdistribusi normal
b. Ketentuan
Jika sig. < 0,05 maka ha ditolak
c. Keputusan
Sig. kemampuan awal kognitif siswa kelas eksperimér05 ( .200 > 0,05)
Sig. kemampuan awal kognitif siswa kelas kontr@l65 ( 0,79 > 0,05)
Karena sig. > 0,05 maka Ha diterima
Kesimpulan : data nilai sampel kelas eksperimenketas kontrol berdistribusi normal.
2. Setelah perlakuan
Descriptives

KELAS Statistic|Std. Erro
NILAI EKSPERIMENMean 69.555 2.3876]




95% Confidence Lower Bound 64.518]
Interval for Mean Upper Bound 74.593(
5% Trimmed Mean 70.6173
Median 70.000(
Variance 102.614
Std. Deviation 1.01299H
1
Minimum 37.00
Maximum 83.00
Range 46.00
Interquartile Range 10.0d
Skewness -1.939 .536
Kurtosis 5.866 1.038
KONTROL Mean 48.555¢ 2.0359%
95% Confidence Lower Bound 44.260(
Interval for Mean Upper Bound 52.8511
5% Trimmed Mean 48.6173
Median 47.000(
Variance 74.614
Std. Deviation 8.6379¢
Minimum 33.00
Maximum 63.00
Range 30.04
Interquartile Range 14.75
Skewness -.008 .536
Kurtosis -1.03% 1.039
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirno% Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. | Statistic| Df Sig.
NILAI EKSPERIMEN 234 18 .010 .822 18 .003
KONTROL .169 18 .186 .955 18 514

a. Lilliefors Significance Correction



Pengujian Hasil :
a. Hipotesis
Ho : data nilai kelas eksperimen dan kelas korteotlistribusi normal

Ha : data nilai kelas eksperimen dan kelas komittek berdistribusi normal

b. Ketentuan
Jika sig. < 0,05 maka ha ditolak

c. Keputusan
Sig. kemampuan awal kognitif siswa kelas eksperimér05 (.010 > 0,05)
Sig. kemampuan awal kognitif siswa kelas kontr@l,65 ( 0,186 > 0,05)
Karena sig. > 0,05 maka Ha diterima

Kesimpulan : data nilai sampel kelas eksperimenketas kontrol berdistribusi normal.

B. Uji homogenitas

1. Sebelum perlakuan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KELAS N Percent N Percent N Percent
NILAI EKSPERIMEN 18] 100.0¢9 0 .0% 18 100.09
KONTROL 18] 100.09 0 .0% 18 100.09

Descriptives




KELAS Statistic| Std. Errol
NILAI EKSPERIMEN Mean 46.000( 1.5924]
95% Confidence Lower Bound 42.6407?
Interval for Mean Upper Bound 49 3594
5% Trimmed Mean 45.777§
Median 46.000(
Variance 45.647%
Std. Deviation 6.7562¢
Minimum 36.0d
Maximum 60.0d
Range 24.0Q
Interquartile Range 12.00
Skewness .330 .536
Kurtosis -.491 1.038
KONTROL Mean 45.555¢ 1.80454
95% Confidence Lower Bound 41.748:
Interval for Mean Upper Bound 49 3624
5% Trimmed Mean 45.5067
Median 44.000(
Variance 58.614
Std. Deviation 7.6560(
Minimum 32.00
Maximum 60.0d
Range 28.0¢
Interquartile Range 12.0d
Skewness .333 .536
Kurtosis -.082 1.038
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
NILAI  Based on Mean .062 1 34 .805
Based on Median .000 1 34 1.000




Based on Median and with

.000 1 29.817 1.000
adjusted df
Based on trimmed mean .058 1 34 811

Pengujian Hasil :
a. Hipotesis
Ho : varians kelompok eksperimen dan kelas kosaata

Ha : varians kelompok eksperimen dan kelas kotittak sama

b. Ketentuan
Jika sign. < 0,05, maka Ho ditolak

c. Keputusan
Sign based on mean > 0,05 (0,805 > 0,05)
Sign based on median > 0,05 (1,00 > 0,05)
Sign based on media and withed adjusted of > (01080 > 0,05)

Sign based on trimed mean > 0,05 (0,811 > 0,05)

Karena sign,> 0,05 maka ha diterima

Kesimpulan : varians kelas kontrol dan kelas ekspsr sama

2. Setelah perlakuan

Hasil belajar ranah kognitif

Case Processing Summary

KELAS Cases




Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
NILAI EKSPERIMEN 18 100.09 .0% 18 100.09
KONTROL 18 100.09 .0% 18 100.09
Descriptives
KELAS Statistic|Std. Erro
NILAI EKSPERIMEN Mean 69.555¢ 2.3876]
95% Confidence Lower Bound 64.518]
Interval for Mean Upper Bound 74.593(
5% Trimmed Mean 70.6173
Median 70.000(
Variance 102.614
Std. Deviation 1.01299E
1
Minimum 37.00
Maximum 83.0d
Range 46.00
Interquartile Range 10.04
Skewness -1.939 .536
Kurtosis 5.866 1.038
KONTROL Mean 48.555¢ 2.03599
95% Confidence Lower Bound 44.260(
Interval for Mean Upper Bound 52.8511
5% Trimmed Mean 48.617:
Median 47.000(
Variance 74.614
Std. Deviation 8.6379¢
Minimum 33.0d
Maximum 63.0d
Range 30.0¢
Interquartile Range 14.79




Skewness -.00 .53
Kurtosis -1.03 1.03
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statisti dfl df2 Sig.
NILAI Based on Mean .130 34 720
Based on Median .097 34 757
Based on Median and wit
adjusted df .097 1 28.75§ . 759
Based on trimmed mean 119 1 34 733

Pengujian Hasil :

a. Hipotesis

Ho : varians kelompok eksperimen dan kelas kosaata

Ha : varians kelompok eksperimen dan kelas kotittak sama

b. Ketentuan

Jika sign. < 0,05, maka Ho ditolak

c. Keputusan
Sign based on mean

Sign based on median

> 0,05 (0,720 > 0,05)

> 0,05 (0,757 > 0,05)

Sign based on media and withed adjusted of

Sign based on trimed mean

> (000B58> 0,05 )

> 0,05 (0,733 > 0,05)

Karena sign,> 0,05 maka ha diterima



Kesimpulan : varians kelas kontrol dan kelas ekspsr sama

HASIL BELAJAR SISWA

UJI HIPOTESIS

T-Test
Group Statistics
Std. Std. Error
KELAS N Mean | Deviation Mean
NILAI EKSPERIMEN 18 69.555¢ 10.12984 2.3876
KONTROL 18 48.555¢ 8.6379¢ 2.0359¢
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
sid. | 95% Confidence
(2- | Differenc|Differend___Difference
F | Sig. T df [tailed) e e Lower | Upper
NILAI Equal
variances 130 .720 6.693 34{ .00d 21.0000( 3.1378414.6231427.3768%
assumed
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Pengujian hasil

a. Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa padahr kognitif yang menggunakan
media konvensial dengan media aplikasi diagnosissia&an televisi pada siswa kelas
XIl TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajar2011/2012

Ha : ada perbedaan hasil belajar siswa pada kaowatitif yang menggunakan

media konvensial dengan media aplikasi diagnosissia&an televisi pada siswa kelas

XIl TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajar2011/2012.

b. Ketentuan

Jika sig, (p) > 0,05 maka Ho diterima

c. Keputusan

Karena sig, <0,05 ( 0,00 < 0,05) maka ho ditolak

Kesimpulan : ada perbedaan hasil belajar siswa gzaddn kognitif yang menggunakan




media konvensial dengan media aplikasi diagnosissia&an televisi pada siswa kelas

XIl TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajar2011/2012



Lampiran 7. Angket respon siswa terhadap media



Angket respon siswa terhadap penggunaan media diagnosis ker usakan televis saat

|silah dengan memberikan tanda (V) pada kolom sebelah kanan sesuai pendapat

kalian.

pembelajaran.

SS = sangat setuju

S = Setuju

TS = Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju

Nama: ..........coeeevenne.
Kelas: ......coovviinnnns

NO | Pertanyaan SS TS STS

1 Demonstrasi dengan media yang disampaikan olet |gu
memudahkan dalam memahami materi diagnosis kenisaka
televisi

2 Demonstrasi dengan menggunakan media tersebut
menarik untuk mempelajari materi diagnosis kerusaka
televisi

3 Demonstrasi media dalam mengajar materi dapahédipi
oleh siswa

4 Tulisan yang ada pada media komputer mudah ditaca
dipahami

5 Navigasi pada media diagnosis kerusakan telaapiat
dimengerti

6 Penjelasan analisa-analisa kerusakan pada regdebut
dapat dipahami

7 Media diagnosis kerusakan televisi mudah untp&ldjari

8 Media diagnosis kerusakan televisi materinyabludikup
lengkap

9 Penggunanaan media tersebut mudah digunakan

10 | Tampilan media tersebut cukup menarik dan tidak
membosankan.




